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Kementerian Koperasi dan UMKM Indonesia bekerjasama dengan
International Council Small Busnisess (ICSB) memberikan penghargaan
natamukti kepada pemerintah kabupaten atau kota di Indonesia yang berhasil
mengembangkan UMKM di daerah masing-masing. Kabupaten di Jawa Timur
yang berhasil memenangkan penghargaan tersebut sejak 2016-2018 salah satunya

yaitu Kabupaten Jember.

Kabupaten Jember merupakan wilayah dengan potensi industri kreatif
yang besar. Penelitian BAPPEKAB tahun 2016 menyatakan bahwa Kabupaten
Jember merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur yang memiliki potensi
warisan budaya lokal yang dapat dikembangkan, salah satunya potensi industri
kreatif Kriya. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Jember menemukan fakta bahwa ada 14 potensi industri kreatif kriya
di Kabupaten Jember yang dapat dikembangkan.

Pengembangan potensi industri kreatif kriya di Kabupaten Jember
terkendala oleh; Sumber Daya Manusia (SDM); Modal; serta Penguasaan
teknologi modern. Solusi yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Jember dalam
mengatasi masalah-masalah tersebut masih mengarah pada program-program
pengembangan UMKM dari segi inovasi produk dan pemasaran digital.
Pemerintah Kabupaten Jember belum optimal dalam mengatasi permasalahan
modal UMKM. Permasalahan modal yang dihadapi oleh UMKM di Kabupaten
Jember yaitu minimnya akses pelaku UMKM terhadap sumber-sumber keuangan
yang dikarenakan rendahnya tingkat literasi keuangan mereka.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan literasi keuangan sebagai

pengetahuan, keterampilan serta keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
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perilaku yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Survey literasi dan inklusi
keuangan yang dilakukan OJK pada tahun 2016 mendapatkan hasil tingkat literasi
keuangan masyarakat Jember pada tahun 2016 hanya sebesar 26,6%, padahal
tingkat literasi keuangan pelaku UMKM di Kabupaten Jember berpengaruh
terhadap kinerja usaha mereka. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Ningsih
(2018) yang menemukan fakta bahwa literasi keuangan mempengaruhi kinerja
usaha UMKM pengolahan makanan di Kabupaten Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Jember, khususnya pelaku UMKM Kriya.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Responden pada penelitian ini
adalah pelaku UMKM Kriya yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Jember yang ditentukan melalui rumus Slovin dengan metode
penarikan sampel Simple Random Sampling. Data penelitian ini diperoleh melalui
penyebaran kuisioner terhadap 112 responden dan diuji menggunakan analisis
regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pelaku
UMKM Kiriya di Kabupaten Jember sedang, maknanya pelaku UMKM Kriya
sudah memiliki pengetahuan keuangan yang baik, namun belum memiliki
keterampilan yang optimal dalam mengelola keuangan dan memanfaatkan
layanan jasa keuangan berdasarkan pengetahuan keuangan yang dimiliki. Hasil
regeresi linier sederhana menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh

sebesar 50,5% terhadap kinerja UMKM Kriya di Kabupaten Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) Tahun 2015
menyebutkan bahwa ada sekitar 60-70% UMKM di Indonesia belum
mendapatkan akses pembiayaan dari perbankan. Akses pelaku UMKM terhadap
sumber keuangan yang rendah salah satunya disebabkan oleh tingkat pengetahuan
keuangan yang rendah. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
melalui peningkatan literasi keuangan. Literasi keuangan memiliki tujuan untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam
rangka mencapai kesejahteraan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam peraturannya Nomor 76/POJK/2016
pasal 1 ayat 6 mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan,
keterampilan, serta keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan berguna bagi
pelaku UMKM dalam membantu pengambilan keputusan keuangan jangka
pendek dan jangka panjang seperti investasi dan pengambilan kredit.

Indonesia dikategorikan sebagai negara dengan tingkat literasi keuangan
cukup rendah. Hasil survey SNLIK (Survei Nasional Literasi dan Inklusif
Keuangan) Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2013 membuktikan hanya 21.84%
masyarakat Indonesia yang memiliki pengetahuan, keyakinan, serta keterampilan
dalam menggunakan produk lembaga keuangan. Angka tersebut meningkat
sebesar 7,86% pada SNLKI jilid II yang dilakukan OJK pada tahun 2016. Berikut
tabel perbandingan indeks literasi keuangan pada tahun 2013 dan 2016

Tabel 1.1 Perkembangan Indeks Literasi Keuangan di Indonesia

Indeks literasi keuangan

No Tahun

Komposit Konvensional Syariah
1 2013 21.84% 21.84% -
2 2016 29.70% 29.50% 8.1%

Sumber : Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia tahun 2016
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Tabel 1.1 menggambarkan indeks literasi keuangan di Indonesia pada
tahun 2013 dan 2016. Tabel tersebut bermakna bahwa jumlah penduduk
Indonesia yang memiliki pengetahuan, keyakinan, sekaligus keterampilan dalam
menggunakan produk lembaga keuangan bertambah dibandingkan survey
sebelumnya. Peningkatan tersebut bisa dikatakan rendah jika dibandingkan
dengan indeks literasi keuangan beberapa negara di kawasan asia tenggara, seperti
Singapura yang indeks literasi keuangannya mencapai 96%, Malaysia 81%, dan
Thailand 76%. (economy.okezone.com:2016)

Indeks literasi keuangan Indonesia yang berada dibawah 30% juga diikuti
oleh tingkat literasi keuangan Kabupaten Jember yang rendah. Hasil tersebut
berbanding terbalik dengan nilai indeks inklusi keuangan Kabupaten Jember yang
tinggi. Berikut hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)

Provinsi Jawa Timur tahun 2016

Tabel 1.2 Indeks Literasi Keuangan Jawa Timur Tahun 2016

No Kota Indeks Literasi Keuangan Indeks Inklusi Keuangan
1 Surabaya 45,9% 64,7%
2 Malang 33,9% 71,0%
3 Jember 26,6% 84,4%

Sumber : Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia tahun 2016

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa indeks literasi keuangan Kabupaten Jember
paling rendah dibandingkan Malang dan Surabaya, berbanding terbalik dengan
indeks inklusi keuangan Kabupaten Jember yang mencapai 84,4%. Data tersebut
memberi makna, bahwa terjadi ketimpangan antara pengetahuan keuangan
masyarakat Jember dengan kemudahan mereka dalam mengakses produk-produk
keuangan. Ketimpangan antara indeks literasi keuangan dan inklusi keuangan di
Kabupaten jember bertolak belakang dengan hasil Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan Indonesia (SNLKI) revisit 2017 yang dilakukan OJK (Otoritas
Jasa Keuangan). Hasil survey mengatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
literasi keuangan dengan inklusi keuanga yaitu semakin tinggi literasi keuangan,

maka semakin tinggi pula inklusi keuangan.
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Ketimpangan antara indeks literasi keuangan dengan inklusi keuangan
nyatanya tidak mempengaruhi pemerintah Kabupaten Jember dalam
mengembangkan potensi UMKM di daerah. Pernyataan tersebut dibuktikan
dengan fakta keberhasilan Kabupaten Jember mendapatkan penghargaan
natamukti selama tiga tahun yaitu tahun 2016, 2017, dan 2018. Penghargaan
natamukti merupakan apresiasi yang diberikan oleh Kementerian Koperasi dan
UMKM kepada kota atau kabupaten yang berhasil mengembangkan UMKM di
daerah masing-masing. BPS (Badan Pusat Statistik) Jember dalam kurun waktu
lima tahun terakhir mencatat bahwa terjadi peningkatan jumlah UMKM. Berikut
tabel jumlah UMKM di Kabupaten Jember tahun 2014-2018

Tabel 1.3 Jumlah UMKM di Kabupaten Jember tahun 2014-2018

No Tahun Jumlah
1 2014 3.154
2 2015 3.336
3 2016 3.557
4 2017 3.646
5 2018 3.804

Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2019

Tingkat pertumbuhan jumlah UMKM yang konsisten, menunjukkan
bahwa sektor usaha kecil memiliki potensi untuk berkembang, salah satunya yaitu
UMKM yang bergerak dibidang industri kreatif. Sekretaris Ditjen Industri Kecil,
Menengah dan Aneka (IKMA) Siswanto (2019) menyebutkan bahwa Kabupaten
Jember bisa dikategorikan sebagai kota dengan pusat pengembangan industri
kreatif di Indonesia. (liputan6.com:2019)

Program kerja pemerintahan Kabupaten Jember tahun 2015-2020 salah
satunya yaitu meuwujudkan Jember sebagai kota wisata dan budaya. Program
tersebut diwujudkan melalui pengembangan industri kreatif dan pariwisata.
Prosiding penelitian tahun anggaran 2016 yang dipublikasikan oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Kabupaten Jember (BAPPEKAB) pada tahun 2017
menyebutkan bahwa Kabupaten Jember merupakan wilayah di Jawa Timur
dengan potensi warisan budaya lokal yang bisa dikembangkan. Penelitian

BAPPEKAB dan LP2M Universitas Jember menemukan fakta bahwa ada 14
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potensi industri kreatif kriya yang dapat dikembangkan di Kabupaten Jember
yaitu kerajinan batik tulis, egrang, kerajinan sangkar burung, anyaman tikar bahan
baku mendong, desain kaos jember banget, anyaman kaluh, gerabah, border
sulam, alat musik jimbe dan rebana bahan baku kulit kambing, kerajinan kalung
bahan baku tulang sapi, kerajinan kalung bahan baku limbah kaca, kerajinan
gelang bahan baku kayu gaharu, kerajinan alat dapur, tasbih dari bahan baku kayu
biji aren, serta kerajinan tasbih bahan baku biji pocok.

Forum Group Discussion (FGD) OVOP (On Village On Product) tahun
2016 menyepakati bahwa pengembangan industri kreatif di Kabupaten Jember
tahun 2016-2018 vyaitu kerajinan manik-manik.(disperindag.jatimprov.go.id).
Kesepakatan yang ditetapkan di Hotel Ibis Surabaya (10 Februari 2016) tersebut
menghasilkan keputusan berupa penetapan produk-produk yang menjadi andalan
utama dari setiap wilayah. Hasil kesepakatan mendukung hasil penelitian
BAPPEKAB dan LP2M Universitas Jember yang menemukan 14 potensi industri
kreatif kriya di Kabupaten Jember.

Badan perencanaan dan pembangunan Kabupaten Jember menyatakan
bahwa ada 3 kendala utama dalam pengembangan industri kreatif kriya di
Kabupaten Jember yaitu sumber daya manusia, modal, serta penguasaan teknologi
modern. Penelitian gabungan LP2M Universitas Jember bersama BAPPEKAB
(2015) juga menjelaskan bahwa ada 13 faktor yang menghambat pengembangan
industri kreatif kriya di Kabupaten Jember, salah satunya berhubungan dengan
terbatasnya akses pelaku UMKM terhadap sumber-sumber keuangan.

Program-program pengembangan UMKM yang dilakukan Kabupaten
Jember untuk mengatasi masalah-masalah tersebut yaitu mewajibkan toko-toko
modern di Kabupaten Jember untuk menjual sekitar 30% produk lokal.
Pemerintah Kabupaten Jember juga bekerjasama dengan ICSB (International
Council for Small Business) untuk memberikan edukasi kepada pelaku UMKM
terkait inovasi pemasaran produk berbasis media digital. Pemerintah Kabupaten
Jember bahkan menginisiasi pemasaran digital produk UMKM melalui Dinas

Informasi dan Komunikasi Kabupaten.(jatim.tribunnews.com)
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Program-program pengembangan UMKM yang dilakukan pemerintah
Kabupaten Jember memang lebih mengarah pada bagaimana pelaku UMKM bisa
mengembangkan dan memasarkan produknya. Pemerintah Kabupaten Jember
belum optimal dalam mengembangkan program-program UMKM yang berkaitan
dengan kemudahan akses pelaku UMKM terhadap sumber-sumber keuangan.
Fenomena tersebut jelas bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Munizu (2010), Rokhayati (2015), Hati dan Rusda (2017), Amri dan Iramani
(2018), serta Kore dan Dina (2018) yang menyatakan bahwa modal merupakan
salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja UMKM. Indikator
ini melihat perubahan modal yang dimiliki UMKM saat ini dengan periode
sebelumnya dan salah satu modal yang dibutuhkan oleh UMKM yaitu modal

eksternal, yaitu modal dari pihak luar seperti lembaga jasa keuangan.

Manfaat literasi keuangan bagi UMKM dalam meningkatkan kinerjanya
dibuktikan dengan Hakim ef al.,(2018) yang menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan pemilik UMKM terhadap aspek keuangan akan meningkatkan
profitabilitas UMKM, sehingga pengetahuan terhadap keuangan menjadi modal
penting yang harus diperhatikan oleh pemilik UMKM untuk dapat meningkatkan
kinerjanya, terutama dari aspek finansial. Susanti et al.,(2017) menyatakan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, dimana dimensi
yang berpengaruh yaitu pendapatan dan pengeluaran, kredit, tabungan, serta
investasi. Esiebugie ef al.,(2018) juga menemukan fakta bahwa minimnya tingkat
literasi keuangan pelaku UMKM di Nigeria khususnya dalam manajemen hutang
berdampak pada kesempatan mereka yang rendah untuk mengakses sumber
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan bermanfaat untuk
membantu pemilik UMKM dalam memperoleh akses pembiayaan dari perbankan,
khususnya kredit.

Endra et al., (2018) menjelaskan bahwa literasi keuangan mempengaruhi
positif perilaku manajemen keuangan para pelaku UMKM sentra kerajinan batik
di Sentul. Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Kusumadewi (2017)
yang menemukan fakta bahwa meskipun berada pada kategori yang sangat tinggi,

nyatanya literasi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
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UMKM di Desa Rawa Kecamatan Cingambul, Majalengka. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa tinggi rendahnya tingkat kinerja UMKM di desa Rawa
tidak dipengaruhi tinggi rendahnya tingkat literasi keuangan para pelaku UMKM.

Inkonsistensi penelitian terdahulu tersebut menjadi salah satu alasan peneliti
melakukan penelitian pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM, selain
itu belum adanya penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja UMKM Industri kerajinan di Kabupaten Jember juga menjadi
alasan objektif peneliti.

Keberhasilan pemerintah Kabupaten Jember dalam mengembangkan
UMKM, khususnya dalam hal inovasi produk dan pemasaran memberikan
gambaran bahwa pemerintah Kabupaten Jember lebih menekankan
pengembangan UMKM pada aspek inovasi produk dan pemasaran produk.
Fenomena tersebut jelas bertolak belakang dengan hasil penelitian Ningsih (2018)
pada UMKM pengolahan makanan di Kabupaten Jember yang menemukan fakta
bahwa literasi keuangan mempengaruhi signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil
penelitian terdahulu dan fakta keberhasilan Kabupaten Jember dalam
mengembangkan UMKM melalui inovasi produk dan pemasaran produk itulah
yang menjadi alasan utama peneliti melakukan penelitian ini. Peneliti melihat ada
perbedaan antara hasil penelitian-penelitian terdahulu dengan fakta yang terjadi di
Kabupaten Jember. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
sejenis dan sudah dilakukan di Kabupaten Jember terletak pada objek kajian,

dimana objek kajian berfokus pada industri kreatif kriya di Kabupaten Jember.

1.2 Rumusan Masalah

UMKM sektor kreatif kriya memiliki potensi besar untuk dikembangkan,
namun BAPPEKKAB (2017) menyatakan bahwa dalam perkembangannya ada 3
masalah utama yang dihadapi yaitu sumber daya manusia, modal, serta
penguasaan teknologi modern. Solusi yang dilakukan pemerintah Kabupaten
Jember untuk mengatasi kendala-kendala tersebut yaitu melatih pelaku UMKM
agar mampu mengembangkan produk mereka dan memanfaatkan teknologi digital

dalam hal pemasaran produk. Program-program pengembangan UMKM dalam
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hal finansial belum optimal dilakukan. Fakta tersebut jelas bertolak belakang
dengan hasil penelitian Ningsih (2018) yang menemukan fakta bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM pengolahan makanan
di Kabupaten Jember. Ketimpangan antara teori dan realita inilah yang menjadi
dasar dalam merumuskan masalah penelitian ini yaitu “apakah literasi keuangan

berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Jember?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten

Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, empiris,

dan praktis:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pendukung dari teori
yang menjelaskan tentang pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM.
1.4.2 Manfaat Empiris

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha UMKM kriya
dalam mengembangkan kinerja usahanya melalui peningkatan literasi keuangan.
1.4.3 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan akademik bagi
mahasiswa dan pelaku UMKM di Kabupaten Jember, sedangkan untuk
pemerintah Kabupaten Jember, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan pemikiran tentang pentingnya peningkatan literasi keuangan pelaku

UMKM, khususnya yang bergerak di sektor kerajinan tangan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Keuangan
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Musthafa (2017:4) mendefinisikan manajemen keuangan sebagai
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manajer keuangan dalam mencari dana,
serta mengatur penggunaan dana tersebut secara efisien dan efektif untuk
memperoleh keuntungan yang lebih besar. Definisi tersebut didukung oleh
Weston dan Copeland (1995:6) yang menyatakan bahwa manajemen keuangan
dapat didefinisikan dari tugas dan tanggung jawab manajer keuangan. Tugas
pokok dari manajemen keuangan meliputi: keputusan investasi, keputusan
pembiayaan, dan pembagian dividen.

Mulyawan (2015:30) menjelaskan manajemen keuangan merupakan
proses perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian, dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh perusahaan. Definisi tersebut
didukung oleh Fadah (2013:3) yang menjelaskan manajemen keuangan sebagai
aktivitas perusahaan dalam memperoleh dana, menggunakan dana serta mengelola
dana secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan perusahaan secara
menyeluruh. Irawati (2016:1) mengartikan manajemen keuangan sebagai proses
pengaturan aktivitas keuangan dalam organisasi mulai dari perencanaan, analisis,
dan pengendalian kegiatan keuangan yang dilakukan oleh manajer keuangan.

Manajemen keuangan merupakan rangkaian proses pengaturan kegiatan
keuangan yang dilakukan oleh manajer keuangan mulai dari perencanaan,
pencarian, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, serta penyimpanan dana
yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar serta

mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh.

2.1.2  Tujuan Manajemen Keuangan

Halim dan Abdul (2015:1) menjelaskan bahwa secara normatif manajemen
keuangan memiliki tujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan pemilik
perusahaan atau memaksimalkan nilai perusahaan. Pernyataan tersebut didukung

oleh Najib (2015:35) bahwa manajemen keuangan secara normatif memiliki
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tujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan
harga yang harus dibayar oleh pembeli ketika perusahaan tersebut dijual.
Perusahaan yang bersifat Go Public, indikator nilai perusahaan tercermin pada
harga saham yang diperdagangkan dipasar modal, karena seluruh keputusan
keuangan akan terefleksi didalam saham tersebut.

Musthafa (2017:5) mendefinisikan tujuan manajemen keuangan dari
beberapa pendekatan. Pendekatan yang digunakan dalam menentukan tujuan
manajemen keuangan yaitu sebagai berikut:

a. Pendekatan Keuntungan dan Risiko

Manajemen keuangan harus mampu menciptakan keuntungan atau laba
yang maksimal dengan tingkat risiko yang minimal. Menciptakan laba berarti
meningkatkan nilai perusahaan yang berdampak langsung pada kemakmuran
pemilik perusahaan atau pemegang saham. Risiko yang minimal dimaksudkan
agar biaya operasional perusahaan diusahakan sekecil mungkin dengan jalan
efisiensi. Laba yang maksimal dengan risiko yang minimal dapat dicapai melalui
pengawasan aliran dana, artinya melakukan control terhadap aliran dana yang
masuk dan keluar untuk meminimalisir terjadinya penyimpangan dana.

b. Pendekatan Likuiditas dan Profitabilitas

Pendekatan likuiditas dan profitabilitas menjelaskan bahwa manajemen
keuangan memiliki tujuan untuk menjaga likuiditas dan profitabilitas perusahaan.
Menjaga likuiditas artinya manajemen keuangan bertujuan untuk menjaga
ketersediaan uang kas untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Menjaga
profitabilitas artinya manajemen keuangan bertujuan untuk memperoleh laba
perusahaan, terutama untuk laba jangka panjang.

Moeljadi (2006:10) menjelaskan bahwa tujuan manajemen keuangan bisa
dilihat dari kegiatan-kegiatan yang ada dalam lingkup manajemen keuangan.
Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan pengambilan keputusan keuangan yang
meliputi keputusan investasi, keputusan pembagian keuntungan, serta keputusan
pendanaan. Tujuan dari keputusan keuangan menurut Musthafa (2017:2) adalah

untuk meningkatkan nilai perusahaan, sehingga tujuan dari manajemen keuangan
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berdasarkan definisi yang disampaikan Moeljadi (2006:10) adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan.

Manajemen keuangan memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
pemilik perusahaan atau memaksimumkan nilai perusahaan. Tujuan dari
manajemen keuangan bisa diukur melalui pendekatan laba dan risiko, likuiditas
dan profitabilitas, sedangkan nilai perusahaan bisa dilihat dari harga yang harus
dibeli saat perusahaan tersebut dijual atau melalui harga saham yang diperjual-

belikan di pasar modal.

2.1.3 Fungsi Manajemen Keuangan

Harmono (2009) menjelaskan bahwa manajemen keuangan memiliki
fungsi yang dapat dirinci kedalam tiga bentuk kebijakan perusahaan yaitu :
keputusan investasi, keputusan pendanaan, serta kebijakan dividen. Masing-
masing fungsi manajemen keuangan harus mempertimbangkan tujuan perusahaan.
Irawati (2016:2) juga menjelaskan bahwa bahwa secara garis besar fungsi
manajemen keuangan berhubungan dengan tiga keputusan pokok yang diambil
oleh manajer keuangan perusahaan yakni keputusan investasi, keputusan
pembelanjaan, keputusan dividen.

Halim dan Abdul (2015:2) menjelaskan bahwa pada dasarnya manajemen
keuangan memiliki fungsi dalam mengambil beberapa keputusan dibidang
keuangan (Finansial Decision). Keputusan-keputusan tersebut tentu relevan dan
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan (value of the firm). Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut, maka fungsi dari manajemen keuangan terdiri atas
beberapa keputusan, yaitu:

a. Keputusan Investasi

Sutrisno (2013:5) menjelaskan bahwa keputusan investasi adalah
keputusan yang berkaitan dengan pengalokasian dana kedalam bentuk investasi
yang dapat memberikan keuntungan dimasa yang akan datang. Bentuk, macam,
dan komposisi dari investasi tersebut dapat mempengaruhi keuntungan yang
didapatkan oleh perusahaan dimasa depan. Najib (2015:41) menjelaskan bahwa

jenis dan besarnya biaya investasi yang dikeluarkan perusahaan mempengaruhi
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tingkat keuntungan yang diperoleh. Keuntungan yang diperoleh dari investasi
tidak dapat dipastikan besarnya, sehingga risiko dan ketidakpastian dari investasi
akan mempengaruhi tingkat pencapaian tujuan perusahaan.

Moeljadi (2006:13) keputusan investasi akan membantu memberi jawaban
atas bidang usaha yang akan dimasuki, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kekayaan pemilik perusahaan melalui alternatif investasi yang beragam.
Keputusan investasi akan berusaha menjawab pertanyaan tentang pada assets apa
investasi tersebut dilakukan (fixed assets atau working capital), bagaimana
kelayakan dari investasi tersebut dan berapa jumlah pembiayaannya. Efektifitas
sebuah investasi yang dilakukan oleh perusahaan bisa dilihat dari pencapaian

tingkat imbalan hasil (rate of return) yang maksimal.

b. Keputusan Pembelanjaan

Najib (2015:42), keputusan pembelanjaan atau disebut juga keputusan
pendanaan merupakan keputusan yang berkaitan dengan pemilihan berbagai
alternatif sumber dana yang dapat menghasilkan suatu komposisi pembelanjaan
yang paling efisien bagi perusahaan. Keputusan pembelanjaan akan membantu
perusahaan dalam menentukan alternatif sumber dana yang akan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dana operasional serta menentukan perimbangan antar
berbagai alternatif sumber dana tersebut. Dana yang dipergunakan oleh
perusahaan dapat dikategorikan menjadi modal sendiri dan modal asing.

Sutrisno (2013:5) menjelaskan bahwa keputusan pembelanjaan ini disebut
juga sebagai kebijakan struktur modal. Manajer keuangan selaku individu yang
menjalankan fungsi dari manajemen keuangan dituntut untuk mempertimbangkan
dan menganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana yang bersifat ekonomis
bagi perusahaan dengan tujuan untuk membelanjai kebutuhan-kebutuhan investasi
serta kegiatan operasional perusahaan. Moeljadi (2006:14) juga menjelaskan
bahwa keputusan pembelanjaan biasanya akan menentukan struktur modal
perusahaan, yakni perimbangan antara utang jangka panjang dengan modal

sendiri.
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c. Kebijakan Dividen

Dividen merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh perusahaan
kepada pemegang saham. Dividen merupakan bagian dari penghasilan perusahaan
yang diharapkan oleh pemegang saham. Kebijakan dividen menurut Sutrisno
(2013:5) merupakan keputusan manajemen keuangan untuk menentukan besarnya
prosentase laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk cash
dividend, penjagaan stabilitas dividen dari waktu ke waktu, dividen saham,
pemecahan saham, serta penarikan kembali saham yang beredar, yang semuanya
memiliki tujuan untuk meningkatkan kemakmuran dari pemegang saham.
Kebijakan dividen menurut Halim (2015:7) menyangkut keputusan berapa
prosentase laba perusahaan yang akan dibagikan kepada pemegang saham dalam
bentuk dividen, dan berapa prosentase yang akan masuk kedalam perusahaan
sebagai laba ditahan.

Musthafa (2017:7) menjelaskan fungsi manajemen keuangan terdiri atas
fungsi pengendalian likuiditas dan fungsi pengendalian laba. Fungsi pengendalian
likuiditas merupakan fungsi dari manajemen keuangan dalam perencanaan aliran
kas, pencarian dana, serta menjaga hubungan baik dengan lembaga keuangan.
Fungsi pengendalian laba berhubungan dengan tugas manajemen dalam
pengedalian biaya, penentuan harga, perencanaan laba, serta pengukuran biaya
capital.

Fungsi manajemen keuangan berhubungan dengan keputusan-keputusan
keuangan yang diambil oleh manajemen keuangan yang relevan dengan tujuan
perusahaan. Keputusan-keputusan keuangan yang relevan dengan tujuan
perusahaan yaitu keputusan investasi, keputusan pembelanjaan, serta keputusan

dividen.

2.2 Literasi Keuangan

2.2.1 Definisi Literasi Keuangan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76 Tahun 2016 pasal 1 ayat 6
mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan

keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku individu dalam meningkatkan
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kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai kesejahteraan. Puspitaningtyas (2017) menambahkan bahwa literasi
keuangan berkaitan dengan pengetahuan keuangan yang dimiliki individu dan
kemampuan dalam mengelola keuangan berdasarkan pengetahuan keuangan yang
dimiliki sehingga dapat memberikan nilai tambah secara ekonomis bagi
kesejahteraannya. Widiastuti dan Aprih (2017) menjelaskan bahwa literasi
keuangan merupakan kemampuan mengelola dana yang dimiliki oleh individu dan
bertujuan untuk hidup yang sejahtera dimasa yang akan datang. Pengetahuan
mengenai keuangan atau literasi keuangan yang baik akan membantu individu
untuk memiliki perencanaan keuangan yang baik dan terhindar dari masalah
keuangan.

The Social Research Centre (2011), mendefinisikan bahwa literasi
keuangan merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan yang matang dan
benar dengan tujuan untuk mengambil keputusan yang efektif dalam hal
manajemen penggunaan keuangan. Literasi keuangan merupakan kombinasi dari
pengetahuan, keahlian, sikap dan perilaku individu yang berhubungan dengan
keuangan.

Literasi keuangan merupakan seperangkat pengetahuan keuangan yang
dimiliki oleh individu serta keterampilan dalam mengelola sumber daya keuangan
secara efektif berdasarkan pengetahuan keuangan yang dimilikinya untuk
membuat keputusan keuangan yang tepat dalam rangka mencapai kesejahteraan.
Literasi keuangan akan membantu pelaku usaha mikro kecil dan menengah dalam
menentukan keputusan keuangan (investasi, pembiayaan) secara efektif untuk
meningkatkan kinerja usahanya yang berdampak langsung pada kesejahteraan

pemilik usaha.

2.2.2. Tujuan Literasi Keuangan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76 Tahun 2016 pasal 3
menjelaskan bahwa literasi keuangan memiliki tujuan untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan keuangan individu dan terjadinya perubahan

sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih baik,
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sehingga mampu menentukan dan memanfaatkan lembaga keuangan, produk
keuangan, serta layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
konsumen atau masyarakat dalam rangka mencapai kesejahteraan. Jangka
panjang, literasi keuangan bertujuan untuk meningkatkan literasi seseorang serta
meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan keuangan.

Yushita (2017) menjelaskan bahwa tujuan dari literasi keuangan yaitu
untuk membantu masyarakat agar mampu mengelola keuangan secara cerdas,
sehingga tingkat pengetahuan masyarakat terhadap keuangan yang rendah dapat
diatasi. Literasi keuangan juga bertujuan untuk meminimalisir terjadinya penipuan
kepada masyarakat terkait penawaran produk-produk investasi yang menawarkan
keuntungan tinggi dalam jangka waktu pendek tanpa melihat risikonya, sehingga
bisa dikatakan, literasi keuangan menjadi benteng bagi masyarakat untuk
terhindar dari penipuan-penipuan keuangan.

Widayanti et al.,(2017) menjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan
kebutuhan dasar dari setiap individu. Literasi keuangan membantu individu
memiliki perencanaan keuangan yang baik sehingga dapat membantu individu
tersebut untuk terhindar dari masalah keuangan, maknanya literasi keuangan dapat
membantu individu untuk membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan
keuangan secara tepat. Tujuan tersebut juga disampaikan oleh Harli et al (2015)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan individu harus ditingkatkan dengan
tujuan untuk membantu individu membuat keputusan keuangan yang baik dan
mampu mengelola keuangan pribadi secara optimal. Tujuan tersebut jelas
berkaitan dengan tujuan literasi keuangan yang disampaikan Widayanti et
al.,(2017), dimana ketika individu mampu membuat keputusan keuangan yang
baik dengan memanfaatkan pengetahuan keuangan yang dimiliki, serta mampu
mengelola keuangan yang baik pula akan membantu individu tersebut untuk
terhindar dari masalah keuangan.

Esensi dari tujuan literasi keuangan yaitu bagaimana masyarakat bisa
membuat keputusan keuangan yang tepat melalui pengetahuan keuangan yang
dimiliki untuk mencapai kesejahteraan, terutama dalam bidang finansial.

Keputusan keuangan seperti investasi dan sumber pembiayaan akan membantu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

masyarakat dalam menentukan produk dan layanan keuangan yang akan
digunakan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan keuangan dan kemampuan pengelolaan keuangan

usaha pelaku UMKM sehingga bisa terhindar dari masalah-masalah keuangan.

2.2.3. Kategori Literasi Keuangan

a. Kategori Literasi Keuangan OJK (Otoritas Jasa Keuangan)

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengkategorikan literasi keuangan di
Indonesia menjadi 4 bagian, Well Literate, Sufficient Literate, Less Literate, dan
Not Literate. Teknis pengukuran indeks literasi keuangan yang dilakukan OJK
(Otoritas Jasa Keuangan) dalam SNLIK (Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan) yaitu dengan membandingkan jumlah masyarakat yang memiliki
tingkat literasi yang baik dengan jumlah responden. Berikut kategori literasi
keuangan menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan);

1) Well Literate, masyarakat memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur,
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan,
serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa
keuangan. Tingkatan Well Literate, berarti masyarakat memiliki
pengetahuan yang baik mengenai keuangan, salah satunya mengenai
informasi lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan. Masyarakat
juga memiliki pengetahuan yang baik tentang hak dan kewajiban yang
harus dijalankan saat menggunakan produk-produk tersebut.

2) Sufficient Literate, masyarakat memiliki pengetahuan dan keyakinan
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
keuangan. Masyarakat yang berada pada kategori ini belum memiliki
keterampilan yang memadai dalam menggunakan produk dan jasa
keuangan.

3) Less Literate, masyarakat hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga

jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. Kondisi ini masyarakat hanya
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mengetahui secara garis besar lembaga jasa keuangan dan produk yang
ditawarkan dan belum memahami secara detail kondisi lembaga jasa
keuangan dan produk yang ditawarkan.

4) Not Literate, masyarakat tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan
terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan serta
tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa
keuangan. Kondisi ini bisa berarti masyarakat kemungkinan besar belum

memperoleh edukasi keuangan.

b. Kategori Literasi Keuangan Chen dan Volpe

Chen & Volpe (1998) mengkategorikan literasi keuangan individu
kedalam tiga kelompok, yaitu ; Rendah, Sedang, dan Tinggi. Pengkategorian yang
dilakukan Chen and Volpe didasarkan pada persentase jawaban responden yang
benar dari sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk menilai literasi keuangan
individu. Berikut kategori literasi keuangan berdasarkan Chen & Volpe;

1) <60 %, literasi keuangan yang dimiliki individu rendah yang berarti
Individu belum memiliki pengetahuan keuangan yang baik dan belum
memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan serta memanfaatkan
layanan jasa keuangan.

2) 60-79 % literasi keuangan yang dimiliki individu sedang. Individu sudah
memiliki pengetahuan keuangan yang baik, namun belum memiliki
keterampilan yang optimal dalam mengelola keuangan dan memanfaatkan
layanan jasa keuangan berdasarkan pengetahuan keuangan yang dimiliki

3) >80 % literasi keuangan yang dimiliki individu tinggi. Individu tidak
hanya memiliki pengetahuan keuangan yang baik, namun mereka juga
memiliki kemampuan serta keterampilan yang memadai dalam mengelola

keuangan serta memanfaatkan layanan jasa keuangan.
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2.2.4. Indikator Literasi Keuangan
Indikator literasi keuangan ini merujuk pada penelitian Chen dan Volpe
(1998) yang didukung oleh penelitian Ichwan (2016), Yushita (2017), dengan

indikator sebagai berikut:

a. Pengetahuan Umum Keuangan

Pengetahuan keuangan mencakup pengetahuan keuangan pribadi, yakni
bagaimana mengatur pendapatan dan pengeluaran serta memahami konsep dasar
keuangan. Contoh konsep dasar keuangan yaitu perhitungan tingkat bunga
sederhana, pengaruh inflasi dan nilai waktu uang.
b. Tabungan dan Pinjaman

Tabungan adalah akumulasi dana berlebih yang diperoleh dengan sengaja
mengkonsumsi lebih sedikit dari pendapatan. Pengelolaan tabungan membantu
penempatan dana surplus yang dimiliki seseorang untuk keamanan dan
perencanaan keuangan. Pengelolaan pinjaman atau manajemen kredit merupakan
proses dimana orang yang melakukan pinjaman mengatur kredit yang dimiliki
agar digunakan secara efektif dan efisien. Pinjaman atau kredit yaitu pinjaman
dengan dengan pembayaran pengembalian secara mengangsur.
c. Investasi

Investasi adalah menyimpan atau menempatkan uang dengan harapan
mendapatkan keuntungan dimasa depan. Investasi yang sering dilakukan oleh
individu yakni dengan meletakkan uang kedalam surat berharga atau membeli
bangunan, peralatan, dan lain-lain.
d. Asuransi

Asuransi merupakan alat untuk mengurangi risiko keuangan dengan cara
pengumpulan unit-unit eksposur dalam jumlah yang memadai untuk membuat
kerugian individu dapat diperkirakan. Kerugian tersebut dibagikan merata kepada

mereka yang bergabung.

Indikator yang digunakan untuk mengukur literasi keuangan pelaku

UMKM kriya di Kabupaten Jember dengan merujuk pada penelitian-penelitian
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terdahulu tersebut yaitu ; pengetahuan umum keuangan, tabungan dan pinjaman,

investasi, dan Asuransi.

2.2.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan

Otoritas Jasa Keuangan dalam Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (2016) menggunakan beberapa faktor dalam mengukur tingkat literasi
keuangan masyarakat di Indonesia. Faktor-faktor yang digunakan yaitu : jenis
kelamin, kelompok usia, tingkat pendidikan, serta tingkat pengeluaran. Jenis
kelamin berhubungan dengan perilaku dan sikap dalam mengelola keuangan.
Kelompok usia dan tingkat pendidikan berkaitan dengan tingkat pengetahuan
keuangan yang dimiliki. Tingkat pengeluaran berhubungan dengan efektifitas
pengelolaan keuangan yang dilakukan.

Margaretha dan Siti (2015) juga menyebutkan beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang yakni : tingkat pendidikan,
jurusan pendidikan, usia, serta pendapatan. Tingkat pendidikan berhubungan
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang, artinya semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, bisa dikatakan tingkat literasi keuangannya juga semakin
tinggi. Usia berhubungan dengan pengalaman seseorang, hal ini dikarenakan
bertambahnya usia mempengaruhi pengalaman seseorang, sehingga semakin
banyak informasi yang diketahui terkait masalah keuangan. Jurusan pendidikan
berhubungan dengan bidang ilmu yang didapatkan. Widayanti (2012) menemukan
fakta bahwa pembelajaran di perguruan tinggi negeri mempunyai pengaruh yang
signifikan secara langsung terhadap tingkat literasi keuangan. Jurusan pendidikan
akan mempengaruhi metode pembelajaran yang diterapkan dan berdampak pada
tingkat litrasi keuangan mahasiswa.

Susanti et al, (2017) menyebutkan bahwa tingkat pendidikan menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi literasi keuangan. Tingkat pendidikan
berhubungan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dan sangat
penting untuk mendukung seseorang membentuk perilaku yang melek finansial.
Pendidikan diukur melalui aspek pendidikan formal yang diperoleh oleh pelaku

UMKM. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang
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yaitu: tingkat pendidikan, jenis kelamin, usia, pendapatan yang diperoleh, serta

pengeluaran.

2.3 Inklusi Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Revisit SNLKI tahun 2017
mendefinisikan inklusi keuangan sebagai ketersediaan akses pada berbagai
lembaga, produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Ketersediaan tersebut bukan hanya dari akses yang dapat dimanfaatkan, namun
juga ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Kesesuaian produk dan layanan jasa keuangan tersebut
dapat memberikan manfaat lebih besar bagi masyarakat dan dapat digunakan

secara optimal.

Ruang lingkup dalam rangka meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia

yaitu meliputi;

a. Perluasan akses terhadap lembaga, produk dan layanan jasa keuangan kepada
target konsumen, dan

b. Penyediaan produk dan layanan jasa keuangan, termasuk penciptaan skema
atau pengembangan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan konsumen dan masyarakat.

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Otoritas Jasa
Keuangan tahun 2013 menunjukkan adanya hubungan antara literasi keuangan
seseorang dengan kemampuan seseorang untuk memanfaatkan produk dan
layanan jasa keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi seseorang, maka semakin
besar pula tingkat pemanfaat produk jasa keuangan yang berarti literasi keuangan
perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum seseorang memanfaatkan produk atau
layanan dari lembaga jasa keuangan agar masyarakat yang membeli atau
memanfaatkan produk dan layanan keuangan tersebut benar-benar memahami
bahwa produk atau layanan jasa keuangan yang mereka gunakan sesuai dengan

kebutuhan.
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2.4 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
2.4.1 Definisi Usaha, Mikro, Kecil, dan, Menengah (UMKM)

Undang-undang nomor 28 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah mendefinisikan UMKM sebagai berikut :

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau badan
usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua miliyar lima
ratus juta rupiah).

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha
besar dengan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00
(sepuluh miliyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua miliyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00

(lima puluh miliyar rupiah).
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Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan UMKM berdasarkan
penggunaan jumlah tenaga kerja pada setiap unit usaha yaitu ; Usaha Mikro
merupakan unit usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 1-5 orang. Usaha Kecil
adalah unit usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5-19 orang. Usaha

Menengah adalah unit usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 20-99 orang.

2.4.2 Permasalahan-Permasalahan UMKM

Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (2015) menjelaskan
masalah dan kendala UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) kedalam
faktor internal dan eksternal. Berikut faktor-faktor internal dan eksternal yang
menjadi kendala bagi UMKM:

a. Faktor Internal.

Faktor internal yang menjadi kendala UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) yaitu masalah modal, Sumber Daya Manusia (SDM), hukum, serta
akuntabilitas. Masalah modal berhubungan dengan akses pembiayaan UMKM
terhadap perbankan. Sumber Daya Manusia (SDM) berhubungan dengan kuantitas
dan kualitas manusia yang menjadi pelaku dalam UMKM. Masalah hukum lebih
berkaitan dengan bentuk UMKM yang masih berbadan hukum perorangan.
Masalah akuntabilitas berhubungan dengan belum adanya sistem administrasi

keuangan dan manajemen yang baik.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang menjadi kendala bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah) yaitu masalah iklim usaha, akses, dan infrastruktur. Iklim usaha
yang belum kondusif di identikkan dengan koordinasi antar stakeholder
(pemerintah, institusi pendidikan, lembaga keuangan, dan asosiasi usaha) yang
lebih sering berjalan masing-masing. Penanganan aspek legalitas usaha dan
kelancaran perizinan usaha, infrastruktur, serta kebijakan pendanaan UMKM yang
belum maksimal menjadi kendala dalam menumbuhkan iklim usaha yang sehat
bagi UMKM. Masalah infrastruktur dikaitkan dengan terbatasnya sarana dan
prasarana dalam operasional usaha terutama berhubungan dengan alat-alat

teknologi. UMKM dalam operasionalnya masih menggunakan teknologi yag
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sederhanaa, sedangkan masalah akses lebih di identikkan dengan keterbatasan
UMKM dalam mengakses bahan baku yang dibutuhkan, akses terhadap teknologi,
serta belum mampu dalam mengimbangi selera konsumen yang cepat berubah.

Niode (2009) menjelaskan bahwa secara umum UMKM menghadapi dua
permasalahan utama, yaitu masalah finansial dan masalah non-finansial
(manajemen). Masalah finansial berkaitan erat dengan keuangan UMKM dimana
masalah-masalah yang berhubungan dengan finansial terdiri atas : kurangnya
akses ke sumber dana yang formal, banyaknya UMKM yang belum memenuhi
persayaratan bank, hal itu biasanya disebabkan karena belum adanya manajemen
keuangan yang transparan atau kurangnya kemampuan manajerial dalam hal
keuangan.

Masalah non-finansial yang dihadapi oleh UMKM yaitu minimnya
pengetahuan pelaku UMKM terhadap teknologi yang disebabkan minimnya
pendidikan dan kesempatan untuk mengikuti pelatihan. Pengetahuan pemasaran
yang minim juga menjadi salah satu masalah UMKM yang disebabkan
terbatasnya informasi yang dapat dijangkau oleh UMKM mengenai pasar.

Hartono dan Hartomo (2014) menjelaskan beberapa kendala yang dihadapi
oleh UMKM. Kendala-kendala tersebut yaitu; Rendahnya tingkat pendapatan,
legalitas usaha yang kurang memadai, terbatasnya kapasitas usaha untuk
mengakses permodalan, informasi teknologi dan pasar, serta faktor produksi
lainnya. Kompetensi pelaku usaha yang lemah serta lokasi usaha yang tak pasti,

masih menjadi permasalahan bagi UMKM untuk berkembang.

2.4.3 Kinerja UMKM
a. Definisi Kinerja

Kinerja didefinisikan oleh Sinambela (2016:48) sebagai hasil kerja yang
dicapai individual atau intuisi yang berarti merupakan hasil akhir yang diperoleh
secara perorangan atau berkelompok. Kasmir (2016:182) juga mendefinisikan
kinerja sebagai hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu

periode tertentu. Kinerja dibedakan menjadi dua jenis (berdasarkan praktiknya)
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yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu merupakan kinerja
yang dihasilkan oleh seseorang, sedangkan kinerja organisasi merupakan kinerja
perusahaan secara keseluruhan.

Hamali (2016:98) mendefinisikan kinerja sebagai hasil pekerjaan yang
memliki hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen,
serta memberikan kontribusi pada ekonomi. Kinerja bisa juga diartikan sebagai
keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu
pekerjaan dalam kurun waktu tertentu. Kinerja merupakan hasil kerja yang telah
dicapai oleh individu atau perusahaan dalam suatu periode tertentu yang memiliki
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi. Kinerja UMKM merupakan
hasil kerja yang telah dicapai oleh UMKM tersebut dalam suatu periode tertentu
yang memiliki hubungan kuat dengan tujuan strategis dari UMKM.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Kasmir (2016:189) menjelaskan bahwa dalam praktiknya tidak selamanya
kinerja karyawan atau organisasi berada pada kondisi yang diinginkan. Banyak
faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja yaitu:

1. Kemampuan dan keahlian, yaitu kemampuan atau skil/l yang dimiliki oleh
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan.

2. Pengetahuan, yaitu pengetahuan seseorang tentang pekerjaannya. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan seseorang terhadap pekerjaan yang dijalani, maka
akan memudahkan seseorang tersebut untuk melakukan pekerjaannya.

3. Rancangan kerja, berhubungan dengan rancangan pekerjaan yang akan
dilakukan, sehingga memudahkan dalam mencapai tujuan.

4. Kepribadian, berhubungan dengan karakter yang dimiliki masing-masing
individu dalam sebuah organisasi perusahaan.

5. Motivasi kerja, yaitu dorongan yang mendasari seseorang untuk melakukan
pekerjaannya. Semakin termotivasi seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan, maka kinerjanya akan meningkat.

6. Kepemimpinan, berhubungan dengan perilaku pemimpin dalam menjalankan
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tugasnya dalam sebuah organisasi perusahaan.

7. Gaya kepemimpinan, berhubungan dengan gaya atau sikap pemimpin dalam
menghadapi segala urusan yang berkaitan dengan lingkungan internal
perusahaan.

8. Budaya organisasi, berhubungan dengan kebiasaan, norma-norma yang berlaku
dalam perusahaan

9. Lingkungan kerja, berhubungan dengan kondisi disekitar lokasi pekerjaan, baik
didalam ruangan, atau diluar ruangan.

10.Kepuasan kerja, berhubungan dengan perasaan seseorang saat melakukan
pekerjaannya.

11.Loyalitas, berhubungan dengan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan
membela perusahaan tempatnya bekerja.

12.Komitmen, berhubungan dengan tingkat kepatuhan karyawan untuk
menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja. Bisa
didefinisikan sebagai kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah
dibuatnya.

13.Disiplin  kerja, berhubungan dengan usaha karyawan untuk menjalankan
aktivitisnya secara sungguh-sungguh.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut sama dengan yang
disampaikan oleh Hamali (2016:115) yang menjelaskan bahwa kemampuan dan
motivasi  merupakan  faktor-faktor = yang mempengaruhi  pencapaian
kinerja.Rokhayati (2015) menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja UMKM. Faktor-faktor tersebut terdiri atas faktor internal dan faktor
eksternal.

Faktor internal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi dari dalam
UMKM. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi dari
luar UMKM. Lebih lanjut, faktor internal yang mempengaruhi kinerja UMKM
meliputi aspek Sumber Daya Manusia (pemilik, manajer, karyawan), aspek
keuangan, aspek teknis produksi dan aspek pemasaran. Sedangkan faktor
eksternal terdiri atas kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi serta

peranan lembaga terkait seperti pemerintah, swasta, perguruan tinggi, serta LSM.
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c. Indikator Pengukuran Kinerja

Ali (2003) dalam Aribawa (2016) mengemukakan bahwa pendekatan yang
digunakan dalam mengukur kinerja UMKM didasarkan pada tiga asumsi berikut :
pengukuran kinerja sulit dilakukan secara kuantitatif karena minimnya sumber
daya manusia yang memiliki pemahaman terkait keuangan dan tenaga kerja;
Pengukuran kinerja pada umumnya melihat indikator keuangan yang kompleks,
sehingga hal ini tidak secara lengkap memperlihatkan kondisi actual dari yang
terjadi di bisnis tersebut; Pengukuran kinerja yang kerap dipakai relatif hanya
sesuai bila digunakan untuk perusahaan besar yang terstruktur dalam manajemen
perusahaannya.

Berdasarkan asumsi tersebut, indikator-indikator yang digunakan untuk
mengukur kinerja UMKM merujuk pada penelitian Munizu (2010) yang didukung
oleh penelitian Rokhayati (2015); Hati dan Rusda (2017); Amri dan Iramani
(2018); Kore dan Dina (2018) dengan indikator sebagai berikut:

1. Pertumbuhan penjualan

Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan penjualan dari waktu
kewaktu yang mencerminkan kemampuan suatu unit usaha. Pertumbuhan
penjualan mencerminkan penerimaan pasar atas produk atau jasa yang ditawarkan
dan mempengaruhi kemampuan mempertahankan usaha. Pertumbuhan penjualan

yang tinggi akan meningkatkan pendapatan sehingga kinerja usaha meningkat.

2. Pertumbuhan modal

Pertumbuhan modal berkaitan dengan perubahan modal yang digunakan
untuk kegiatan usaha dengan periode sebelumnya. Modal usaha terdiri dari modal
sendiri (internal) dan modal eksternal. Modal memiliki peranan penting dalam
mencipatkan laba, sehingga pertumbuhan modal yang tinggi akan meningkatkan

kinerja perusahaan.

3. Pertumbuhan tenaga kerja
Tenaga kerja adalah orang yang bekerja pada pemilik usaha untuk
menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam perusahaan. Ukuran perusahaan akan

mempengaruhi tenaga kerja yang dibutuhkan karena meningkatnya aktivitas yang
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dilakukan. Pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi mencerminkan kinerja usaha

baik.

4. Pertumbuhan permintaan pasar

Pertumbuhan pasar menunjukkan tingkat perubahan penerimaan pasar atas
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan. Potensi pasar yang tersedia dapat
diperkirakan dengan membandingkan antara perkiraan kekuatan permintaan dan

penawaran pada masa tertentu.

5. Pertumbuhan laba
Laba adalah selisih antara penjualan dengan biaya yang dikeluarkan.
Setiap usaha bisnis pasti orientasi pada laba. Laba sering digunakan untuk

mengukur kinerja suatu perusahaan.

Merujuk pada penelitian terdahulu tersebut, maka indikator yang
digunakan untuk mengukur kinerja UMKM pada penelitian ini yaitu ;
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan tenaga kerja,

pertumbuhan permintaan pasar, serta pertumbuhan laba.

d. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja memiliki berbagai manfaat bagi perusahaan. Bangun
(2012:232-233) menjelaskan bahwa penilaian kinerja memiliki tujuan dan

manfaat yaitu:

1. Evaluasi antar individu dalam organisasi, tujuan ini bermanfaat dalam
menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak bagi setiap
individu dalm organisasi perusahaan.

2. Pengembang diri setiap individu dalm organisasi, tujuan ini dapat
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan yang di miliki oleh karyawan..

3. Pemeliharaan sistem yang dapat memberi manfaat antara lain, pengembangan
perusahaan dari individu, evaluasi pencapaian tujuan oleh individu atau tim,
perencanaan sumber daya manusia, penentuan dan identifikasi kebutuhan

pengembangan organisasi, serta audit atas sistem sumber daya manusia.
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4. Dokumentasi. Manfaat penilaian kinerja dalam hal ini yaitu berkaitan dengan
keputusan-keputusan manajemen sumber daya manusia, pemenuhan secara
legal manajemen sumber daya manusia, serat sebagai kriteria untuk pengujian
validitas.

Kasmir (2016:200) menyebutkan secara ringkas bahwa tujuan dari adanya
penilaian kinerja yaitu: untuk memperbaiki kualitas pekerjaan, keputusan
penempatan, perencanaan dan pengembangan karir, kebutuhan pelatihan dan
pengembangan, penyesuaian kompensasi, inventori kompetensi pegawai,
kesempatan kerja adil, komunikasi efektif antara atasan dan bawahan, budaya

kerja, serta menerapkan sanksi.

2.5 Industri Kreatif
2.5.1 Definisi Industri Kreatif

Anoegrajekti, dkk (2018:17) menjelaskan bahwa industri kreatif
merupakan industri yang berbasis pengetahuan dan kreativitas. Industri tersebut
mencakup segala aktivitas yang mengkombinasikan kreasi, produksi, serta
komersialisasi dari konten-konten kreatif yang bersifat intangible dan cultural.
Industri kreatif mencakup penyediaan produk atau jasa yang juga memuat elemen-
elemen subtansial dari usaha kreatif dan artistic.

Definisi tersebut juga didukung oleh Wilantara (2016) mengartikan bahwa
industri  kreatif merupakan kumpulan dari sektor-sektor industri yang
mengutamakan kreativitas sebagai modal utama dalam menghasilkan produk atau
jasa. Intelektual menjadi modal utama dan industri ini mengandung unsur seni,
budaya, teknologi dan bisnis. Melansir dari halaman berita kompas, Departemen
Perdagangan Republik Indonesia, mengartikan bahwa industri kreatif adalah
industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat
individu. Ketiga elemen tersebut dikolaborasikan untuk menciptakan
kesejahteraan atau lapangan pekerjaan baru melalui penciptaan dan pemanfaatan
daya kreasi dan daya cipta dari individu tersebut.

Esensi Industri kreatif mengacu pada definisi-definisi tersebut adalah

kumpulan dari sektor-sektor industri yang dalam operasionalnya berbasis
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pengetahuan dan kreativitas. Pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat

individu menjadi elemen penting dalam menciptakan produk atau jasa.

2.5.2 Klasifikasi Industri Kreatif

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia menjelaskan 16

subsektor industri kreatif di Indonesia. Subsektor tersebut terdiri atas:

1.

Aplikasi dan pengembangan permainan.Subsektor ini sangat membantu
masyarakat dalam aktivitas sehari-hari melalui pengembangan aplikasi dan

permainan digital

. Arsitektur. Subsektor ini berperan dalam hal rancang bangunan. Selain

menunjukkan keberagaman karakter bangsa, arsitektur juga berperan dalam

merancang dasar pembangunan sebuah kota.

. Desain Interior. Subsektor ini bergerak dalam bidang desain ruangan. Di

Indonesia subsektor ini melayani desain estetika interior hunian, hotel,

perkantoran serta ruang publik lainnya.

. Desain Komunikasi Visual. Subsektor yang lebih dikenal dengan Desain Grafis

memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan bisnis

swasta, pemilik merk, serta program-program pemerintah.

. Desain Produk. Subsektor ini bergerak dibidang kreasi produk yang

menggabungkan unsur fungsi dengan estetika sehingga bermanfaat dan

memiliki nilai tambah bagi masyarakat.

. Fashion. Subsektor ini mengedepankan pada kreasi desain pakaian, alas kaki

dan lini produk yang berkaitan dengan fashion.

. Fotografi. Subsektor ini merupakan kegiatan kreatif yang berhubungan dengan

foto.

. Film, Animasi, dan Video. Subsektor ini bergerak dibidang kreasiproduksi

film, animasi, video. Termasuk di dalamnya penulisan skrip, dubbing film,

sinematografi, sinetron, dan eksibisi film.

. Kriya. Subsektor ini bergerak dalam kreasi kerajinan berbahan kayu, logam,

kulit, kaca, keramik, dan tekstil.
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10. Musik. Sub sektor musik adalah kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi
atau komposisi musik, pertunjukan musik, reproduksi, dan distribusi dari
rekaman suara.

11.Kuliner. Subsektor ini termasuk kategori baru dalam industri kreatif di
Indonesia. Bergerak dibidang olahan atau masakan khas Indonesia.

12.Penerbitan. Subsektor ini merupakan kegiatan kreatif yang bersinggungan
langsung dengan penulisan konten dan penerbitan seperti buku, jurnal, koran,
majalah, tabloid, dan konten digital serta kegiatan kantor berita.

13.Periklanan. Subsektor ini berhubungan dengan kegiatan kreatif dengan jasa
periklanan, seperti: iklan luar ruang, produksi material iklan, tampilan iklan di
media cetak dan elektronik, serta pemasangan berbagai poster, gambar.
Penyebaran selebaran, pamflet, edaran, brosur dan reklame sejenis. Distribusi
dan delivery advertising materials atau samples, serta penyewaan kolom untuk
iklan.

14.Seni pertunjukan. Subsektor ini berkaitan dengan kegiatan kreatif seperti
pertunjukan balet, teater, wayang, dan tari tradisional dan lain-lain.

15.Seni Rupa. Subsektor ini berkaitan dengan kegiatan kreatif yang
mengedepankan pada seni melukis.

16.Televisi dan Radio. Subsektor ini bergerak dibidang kegiatan kreatif yang
berkaitan dengan usaha kreasi, produksi dan pengemasan, penyiaran, dan
transmisi televisi dan radio.

Esensinya, ada penambahan subsektor baru dalam industri kreatif di
Indonesia jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yang berjumlah 15
subsektor. Merujuk pada jenis-jenis subsektor yang dijelaskan kementerian
pariwisata dan eknomi kreatif, maka industri kreatif di Indonesia dibagi menjadi

16 subsektor.

2.6 Industri Kriya
Suyanto (2004) menyebutkan bahwa secara harfiah Kriya diserap dari
bahasa kawi jawa yang diartikan sebagai ndamel yang berarti membuat.Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kriya sebagai pekerjaan atau
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kerajinan tangan. Definisi tersebut jika dicari sinonimnya dalam bahasa inggris

maka dapat diartikan sebagai craft atau handicraft.

Arifin (2016) menjelaskan bahwa pada masa kini istilah kriya mengalami
transformasi pengertian. Konteks masa lampau, Kriya dimaknai sebagai suatu
karya seni yang unik dan karakteristik yang di dalamnya terkandung muatan nilai
estetik, simbolik, filosofis, dan fungsional. Sekarang, kriya memiliki pengertian
yang berbeda yakni; suatu cabang seni yang aktivitasnya; (1) dapat menghasilkan
produk fungsional dengan craftmanshif yang tinggi untuk kepentingan ekonomi
komersial, dan (2) dapat pula menghasilkan produk seni yang merupakan ekspresi

individual untuk kepentingan prestise kesenimanan.

Zuhdi (2003) menjelaskan bahwa kata kerajinan mengandung makna
kegiatan (atau aktivitas) yang dilakukan berulang-ulang. Kata kerajinan dalam
konteks kekriyaan tampaknya masih “halal” digunakandalam dunia kriya. Sesuai
dengan sifat kata kerajinan, maka segala aktivitas kriya yang berhubungan dengan
produksi atau reproduksi benda-benda kriya dapat menggunakan istilah kerajinan-
kriya. Sehingga berdasarkan definisi tersebut, kerajinan juga bisa diartikan

sebagai kegiatan kriya.

Industri kriya pada hakekatnya, Zuhdi (2003) lebih mempertegas arah
kegiatan produksi yang biasanya dalam jumlah besar yang bertujuan untuk
menghasilkan produk sesuai selera pasar dalam waktu yang relative singkat untuk
memenuhi permintaan pasar.Mengutip dari halaman UMKM bank BRI Indonesia,

ada beberapa subsektor kriya yang ada di Indonesia yaitu;

a. Kriya dua dimensi, jenis ini biasanya dibuat pada media yang memiliki panjang
serta lebar saja. Contohnya seperti sulaman, mozaik, border, batik, relief,
tenun, serta hiasan dinding. Bahannya bisa berupa kayu, kain, kertas dan kulit.

b. Kriya tiga dimensi, kriya dengan hasil produk yang mempunyai panjang, lebar,
tinggi atau sebuah karya yang memiliki volume dan menempati sebuah
ruangan. Contoh; kriya keramik (Vas bunga, guci, teko) ; Kriya Logam (Perak,
emas, perunggu) ; Kriya Kulit (Jaket, Sepatu, Rebana) ; Kriya Kayu (Furniture,
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topeng patung, hiasan ukiran, manik-manik) ; Kriya anyaman (Topi, tikar,

gantungan pot tanaman)

2.7 Penelitian Terdahulu

Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM sudah dibuktikan
melalui beberapa penelitian-penelitian terdahulu. Puspitaningtyas (2017) yang
melakukan penelitian terkait manfaat literasi keuangan bagi business
sustainability pada tiga pelaku usaha di sektor batik pada Kabupaten Banyuwangi
menemukan bahwa dengan memiliki literasi keuangan yang baik, pelaku usaha
cenderung mampu untuk membuat konsep bisnis yang berkelanjutan. Hasil
penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rochmi et
al.,(2017) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh sebesar 28,9 %
terhadap keberlangsungan usaha para pelaku UMKM di Desa Jatisari.

Rahayu dan Musdholifah (2017) yang melakukan penelitian UMKM di
Kota Surabaya menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh sebesar
55,41 % terhadap kinerja UMKM di Kota Surabaya. Ketika pelaku usaha
memiliki kemampuan keuangan yang baik, akan lebih memudahkan pengelolaan
usahanya. Temuan Rahayu dan Musdholifah (2017) tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan Aribawa (2016) yang mengkonfirmasi bahwa literasi
keuangan berpengaruh terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha UMKM di

Jawa Tengah.
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Hasil Penelitian

No  Nama Peneliti Judul Variabel Penelitian Metode Penelitian
(a) (b) () ) ) ®
1 Cynthia Nur Studi Literasi Keuangan Pengelola Faktor Demografi (X) Uji banding dengan Terdapat perbedaan
Fitriana Ichwan UsabigffeCell MenggedQRads Literasi Keuangan (Y) menggunakan uji T tingkat literasi
Wilayah Gerbangkertasusila oo ANNOI
(2016) keuangan berdasarkan
riwayat pendidikan.
Jenis kelamin, usia
pengelola dan lama
usaha tidak dapat
dijadikan faktor
pembeda pada literasi
keuangan.
2 Dwitya Aribawa  Pengaruh Literasi Keuangan Literasi Keuangan (X;)  Hubungan Kausal Terdapat pengaruh

(2016) Terhadap Kinerja Dan dengan menggunakan  yang signifikan dari
| . model persamaan (Xy) terhadap Kinerja
I;:rlfeerll}imgsungan U Doy Kinerja (Y,) struktural berbasis UMKM (Y}), dan
& partial least Keberlangsungan
Keberlangsungan R
/Sustainbility (Y,) square(PLS) /Sustainbility (Y,)
3 Ratnawati Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Tingkat Pendidikan (X;), Explanatory Research 1. Variabel X;secara
(2016) Literasi Keuangan, Sustainability Pengetahuan Literasi dengan menggunakan parsial berpengaruh
Usaha Sebagai Upaya Meningkatkan Keuangan (X,), analisis linier terhadap Kinerja
Kinerja Manajemen UKM Sustainability (X3), berganda. UKM (Y)
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Kinerja Manajemen
UKM (Y)

2. Variabel X, secara
parsial berpengaruh
terhadap Kinerja
UMKM (Y)

3. Variabel X3 secara
parsial berpengaruh

terhadap Kinerja
UMKM (Y)

4. Variabel X; X, Xj,
secara simultan
berpengaruh
terhadap Kinerja
UMKM (Y)

4  Apristy Yani Pengaruh Literasi Keuangan Literasi Keuangan (X;) = Hubungan Kausal X;berpengaruh positif
Rahayu dan L . Dengan menggunakan  terhadap Kinerja
Musdholifah [Tj‘;\z};gﬁﬁfg‘zggiﬁfzbeﬂanj A g inerja (Y1) Partial Lest Square UMKM (Y))

(2017) Y Sustainbility (Y») (PLS)

X berpengaruh positif

terhadap Keberlanjutan

/ Sustainbility

UMKM (Y>)

5 Rochmi Pengaruh Financial Literacy Financial Literacy (X) Hubungan Kausal Xberpenngaruh positif
Widayanti, terhadip KeberlangsungaiiUsaha dengap menggugakan terhadap Business
Ratna analisis regresi linier Sustainability

. (Business Sustainability) pada Business Sustainability sederhana
Damayanti, dan )

Fithria Marwanti
(2017)

UMKM Desa Jatisari

(Y)
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(a) (b) () ©) (o) ®
6 Zarah Manfaat literasi keuangan bagi Literasi keuangan Analisis Dekskriptif Pelaku usaha yang
Puspitaningtyas Busi A Business sustainability Kualitatif Menmiliki literasi
usiness sustainability .
(2017) keuangan yang baik
cenderung mampu
membuat konsep
aktivitas bisnis yang
berkelanjutan, sehingga
businesssustainability-
nya bisa dipertahankan
7  Anjar Faishal Pengaruh Literasi Keuangan Literasi Pencatatan Hubungan Kausal 58% kinerja UMKM
Amri dan Terhadap Kinerja UMKM di Laporan Keuangan (X;)  Dengan menggunakan mampu diprediksi oleh
Iramani Surabaya Literasi Pengelolaan model regresi logistic =~ Variabel X, Variabel
(2018) Hutang (X5) X5, Variabel X;
Literasi Penyusunan
Anggaran (X3;) X, XpXsmampu

Kinerja UMKM (Y)

memprediksi Kinerja
UMKM (Y)
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2.8 Hubungan Antar Variabel

Hubungan literasi keuangan dengan kinerja UMKM adalah kinerja bisa
diartikan sebagai pencapaian oleh UMKM dalam suatu periode tertentu yang
berkaitan dengan tujuan strategis. Kinerja UMKM yang baik biasanya tercermin
dari pertumbuhan penjualan, peningkatan laba, pertambahan modal, perluasan
pasar, serta pertambahan tenaga kerja. Contohnya pertumbuhan penjualan yang
merupakan perubahan penjualan dari waktu kewaktu yang mencerminkan
penerimaan pasar atas produk atau jasa yang ditawarkan. Ketika pelaku UMKM
ingin meningkatkan penjualannya dengan asumsi kualitas produk sesuai dengan
yang diinginkan pasar, maka sederhananya pelaku UMKM tersebut harus
menambah kuantitas produksi. Penambahan kuantitas produksi tentu akan
mempengaruhi biaya produksi. Pemenuhan biaya produksi berhubungan dengan
modal yang dimiliki UMKM. Pemenuhan kebutuhan modal yang meningkat,
pelaku UMKM bisa memanfaatkan pembiayaan internal dan eksternal.

Pembiayaan eksternal seperti kredit pada perbankan bisa dilakukan ketika
UMKM memiliki laporan keuangan sebagai syarat sekaligus alat yang digunakan
oleh bank untuk menilai kemampuan membayar kredit UMKM. Laporan
keuangan berkaitan dengan pengetahuan dan pengeloaan keuangan dari UMKM.
Dan literasi keuangan berkaitan dengan pengetahuan keuangan serta pengelolaan
keuangan tersebut, sehingga bisa dikatakan literasi keuangan merupakan solusi
bagi pelaku UMKM dalam mengatasi masalah finansial seperti akses pembiayaan
eksternal. Hal tersebut dikarenakan literasi keuangan dalam jangka panjang pakan
meningkatkan pengetahuan keuangan serta keterampilan dalam mengelola
sumberdaya keuangan secara efektif berdasarkan pengetahuan tersebut. Ketika
pelaku UMKM memiliki literasi keuangan yang baik, maka akses pembiayaan
eksternal lebih terbuka lebar, karena pelaku UMKM memiliki pengetahuan serta
pengelolaan keuangan yang baik.

Hubungan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM dapat ditinjau dari
penelitian Aribawa (2016) ; Ratnawati (2016); serta Rahayu dan Musdholifah
(2017); yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif, signifikan
terhadap kinerja UMKM.
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2.9 Kerangka Konseptual

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan
yang mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai
kesejahteraan. Tiga poin utama yang ditekankan dalam literasi keuangan yaitu
pengetahuan, keterampilan, serta intuisi dalam hal keuangan. Literasi keuangan
yang dimiliki oleh masyarakat baik, maka pengetahuan mereka tentang keuangan,
keterampilan mereka dalam mengelola keuangan berdasarkan pengetahuan
keuangan yang dimiliki, serta keyakinan mereka terhadap lembaga jasa keuangan
bisa dikatakan baik.

Pengetahuan keuangan berhubungan dengan kemampuan mengelola
keuangan para pelaku usaha. Kemampuan mengelola keuangan berkaitan dengan
tiga hal yaitu, proses perencanaan, implementasi, serta evaluasi. Definisi secara
kompleks, pengelolaan keuangan bisa diartikan sebagai rangkaian proses
pengaturan kegiatan keuangan mulai dari perencanaan, pencarian, penganggaran,
pemeriksaan, serta evaluasi. Proses pengelolaan keuangan atau manajemen
keuangan akan membantu para pelaku usaha untuk membuat keputusan keuangan
yang efektif. Keputusan keuangan ada tiga; yaitu keputusan investasi, keputusan
pembelanjaan, serta keputusan bagi hasil (dividen).

UMKM di hadapkan pada faktor internal dan faktor eksternal dalam
meningkatkan kinerjanya. Faktor internal yang menjadi masalah bagi pelaku
UMKM adalah ketersediaan modal. Masalah tersebut berhubungan dengan
keputusan keuangan pembelanjaan yang berhubungan dengan sumber pendanaan
yang bisa digunakan oleh para pelaku UMKM untuk membiayai operasionalnya.
Contoh sumber pendanaan yang bisa dimanfaatkan oleh UMKM yaitu melalui
pembiayaan formal dari perbankan seperti bank umum dan syariah.

Hasil penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan, menjelaskan
bahwa tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha berpengaruh
positif terhadap akses pembiayaan kredit dan akses sumber keuangan lainnya.
Penelitian terdahulu yang lain juga mengatakan bahwa pelaku UMKM yang

memiliki tingkat literasi keuangan yang baik juga cenderung memiliki konsep
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aktivitas bisinis yang berkelanjutan. Perusahaan yang ingin meningkatkan
kinerjanya membutuhkan modal untuk membiayai operasionalnya. Modal tersebut
bisa didapatkan melalui pihak eksternal yang menyediakan layanan pembiayaan
formal, seperti perbankan dan literasi keuangan akan membantu pemilik UMKM
untuk mengakses lembaga penyedia pembiayaan formal tersebut.

Berdasarkan telaah pustaka serta referensi penelitian-penelitian terdahulu
yang menjadi acuan dalam penelitian ini, maka bisa digambarkan kerangka

pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut :

Literasi Kinerja
Keuangan UMKM

Gambar 2.1 Kerangka konseptual penelitian

2.10 Hipotesis Penelitian

"Perumusan hipotesis penelitian dilakukan setelah mengemukakan
landasan teori dan kernagka berfikir. Sugiyono (2014:64) mendefinisikan
hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori
yang relevan, belum pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Hipotesis bisa juga didefinisikan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan permasalahan.

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, referensi penelitian-
penelitian terdahulu serta tinjauan pustaka dan kerangka konseptual, maka dalam
penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H; :Literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM kriya di

Kabupaten Jember
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3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian survey
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat dekskriptif. Sugiyono
(2014:81) menjelaskan bahwa penelitian survey merupakan metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa
lampau, saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan
variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan
psikologis dari sampel yang diambil.

Sugiyono (2014:4) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang data penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya
menggunakan statistik. Digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan pengumpulan data menggunakan instrument penelitian serta bertujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.1.2  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini di lakukan di Kabupaten Jember. Alasan dasar
peneliti memilih Kabupaten Jember sebagai lokasi penelitian karena Kabupaten
Jember berhasil mengembangkan UMKM melalui pengembangan produk dan
pemasaran digital tanpa menyentuh literasi keuangan UMKM yang berhubungan
langsung dengan kinerja UMKM, khususnya dari segi finansial. Keberhasilan
Kabupaten Jember dalam mengembangkan UMKM tersebut ditunjukkan dengan
diraithnya piala Natamukti, penghargaan yang diberikan kepada kota atau
kabupaten di Indonesia yang berhasil memberdayakan UMKM oleh Kementerian
Koperasi dan UMKM Indonesia. Penelitian-penelitian terdahulu membuktikan
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM di
Indonesia. Ketimpangan antara teori dan realita inilah yang menjadi alasan dasar

peneliti memilih Kabupaten Jember sebagai objek penelitian.Waktu penelitian
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direncanakan akan berlangsung selama dua bulan yaitu dari Oktober-November

2019

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Eriyanto (2011:109) menjelaskan bahwa populasi merupakan semua
anggota dari objek yang ingin diketahui isinya.Suharsimi (2014:173)
jugamenyatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Jadi,
populasi merupakan keseluruhan objek yang hendak diteliti. Penelitian ini
menggunakan populasi sasaran atau target. Effendi dan Tukiran (2012:154)
memberikan analogi rumah tangga dan anggota rumah tangga yang bekerja
sebagai petani. Jika mengambil rumah tangga sebagai sampel, sedangkan yang
diteliti hanya anggota rumah tangga yang bekerja sebagai petani, maka seluruh
rumah tangga dalam penelitian disebut populasi sampel, sedangkan seluruh petani
dalam wilayah penelitian disebut populasi sasaran.

Berdasarkan contoh yang disampaikan Effendi& Tukiran (2012: 154),
maka yang dimaksud populasi sampel dalam penelitian ini adalah UMKM yang
ada di Kabupaten Jember, sedangkan populasi sasaran dalam penelitian ini adalah
UMKM vyang bergerak dibidang industri kreatif kriya dengan jumlah populasi
sasaran 156 UMKM. Jumlah tersebut didapatkan berdasarkan hasil pengambilan
data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Jember Tahun 2018.

Tabel 3.1Daftar UMKM kriya di Kabupaten Jembertahun 2018.

NO NAMA UMKM NO NAMA UMKM
(@) (b) (@) (b)
1 KEDAI API 79 MINDY'S FLANEL
2  MAJUJAYA 80 NINDA GORDEN
3 PURNAMA ART GLASS 81 AZKYA COLLECTION
4 LOGAMIJAYA ) DEWIBARA CRAFT
5 KARYA MANDIRI 83 GANGSAR 'AIDIN BATIK
6  BATIK TULIS ANDONGSARI 84 SANGNARA BATIK
7  REZTI'S 85 TRESNA GALLERY
8  ARZIKY COLLECTION 86 ZAYYAN ART JEWELRY
9  NAFILATA CRAFT 87 LUVE SHOP
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(2)

(b)

(@)

(b)

10 BATIK PANGESTU g8 RUMAH KREATIF

11 RESIBATIK g9  DINDA KREATIF

12 AQUA BATIK AMBULU 90  DAPUR BATHEK KHO-KHO

13 AYUDYA BATIK 91  ARIANTISULAM

14 PUSPA BATIK TULIS 92 AYATICOLLECTION
HARIYANI BATIK TULIS

15 AMBULU o3  ELISA RAINBOW BEAD SHOP

16 DEWICOLLECTION 94  KARIMAH COLLECTION

17 AYRA COLLECTION 95  HOME UNIEX

18 PUTRIJAYA MEUBEL 96  GRIYA BATIK BARATA

19 SYAHID FURNITURE 97  SEKARWARU

20 AGUSJAYA 98  ANGKASA

21 ANYAMAN KUAT 99  BAROKAH

22 WIJAYA HANDICRAFT 100 TASNIAGA

23 PERING CRAFT 101 ANUGERAH

24 HUIN 102  UD.PUTRA DUNIA

25 SANGGAR BAMBU INDAH 103  UD. AGUS PUTRA

26 PAPAN SEJAHTERA 104 GOBEL

27 USAHA MIKRO JAJANG. A 105 RIZQI LAMPION

28  GICELLA CRAFT 106  ANIS FLOWER

29 GHARU ADITYA 107 USAHA MIKRO WINARTO

30 AL KHAVIEE COLLECTION 108 OMAH BATIK 78

31 CAHAYA MENTARI 109 SKETSA GYPSUM

32 UDKAYU MAS 110 RUMAH TENUN ROLLA

33 UD.MANDIRI 111  BERKAH ALUMINIUM

34 UD.REJEKI AGARVOOD 112 INARA PRODUCTION

35 BUDIDOLARIS 113 NOYO

36 UD.NUANSA ALAM 114 ALBY COLLECTION

37 KM (KARYA MANDIRI) 115 MATAHARI TERBIT

38 TUSUK SATE KUPU-KUPU 116 MEUBEL BAROKAH JAYA

39 SERBA CRAFT 117  BATIK ARINI

40 UD.ASSAH 118 ZABDAN HANDYCRAFT

41 ULIC CRAFT 119  ICR INDONESIAN CRAFTER

42 KETASJAYA 120 USAHA MIKRO MUSTAKIM

43 FAHRIJAYA 121 MANDIRIJAYA

44 MUSFAIZAH CRAFT 122 MAJU MANDIRI

45 HARNIS CRAFT 123 SRIKANDI

46 SMK DARUL MUQOMAH 124  USAHA MIKRO HERRY

47 USAHA MIKRO 125 OLA COLLECTION



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

(C))

(b)

(C))

(b)

48 DEMMEN CRAFT 126  AZ-ZAHRA
49 ETNIKAN BUSINESS 127 MAWAR

50 BAROKAH 128  BERKAH BAMBU JAYA
51 TAS SERBAGUNA TRIO 1290 SANGKAR JAYA

5, CAHAYA ACCESSORIES 30 %‘?ggl SANGKAR
53 CANTIK ACCESSORIES 131 MEUBEL ELMILIYA

54 AMIN JAYA 132 MEUBEL H. ZAINUL

55 TAS BERKAT 133 IDA JAYA

56 SEJAHTERA 134 PIPICKY COLLECTION
57 MANTAP JAYA 135 DIVER SILVER

53 CIPTA MAKMUR 136 LINIA BW.HANDICRAFT
59 FAJRY HANDYCRAFT 137 UNIQ

60 QR QR HANDEEAFT 138 gg?iﬁli%%%(}om

61 BAROKAH CRAFT 130 KRIYA INDRI

62 DINA SOUVENIR 140 WILSA ACCESSORIES
63 SUKARYANTO MEBEL 141 ANDRIKA JAYA

64 KWALITAS OF BAMBOO 142 SAKA CRAFT

65 MOM N V3 COLLECTION 143 NAURA JEMBER

66 ELVERA RAJUT 144 RUBUNG KUNING

67 ANDHIKA MULYA 145  AZIZAH COLLECTION
63 DINDA ACCESORIES 146 UD. ELL BARROCK

69 ANGGUN JAYA 147 DOHO SOUVENIR

70 TOKO ZIPPER 148 RINDHI

71 FITRAH JAYA 149  BANTAL DONAL

72 RE-CRAFT 150  LINA SOUVENIR

. zatus N ﬁliJéAR USAHA GARUDA
74 LAMORO 152 DIVA CREATIVE

75 CHERRY BLOSSOM CRAFT 153 UD KACONG JAYA

76  ZONA BANTAL 154 JAYA MEUBEL

77 SIDO JOYO 155 POSH BY RATIH DEWI
78 DANDELION "by. Ain's Craft" 156 MUJIATI MEUBEL

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Jember, 2018.

3.2.2  Sampel

Sudaryono (2018:167) menjelaskan sampel merupakan bagian dari

populasi. Sugiyono(2014:149) juga mengatakan bahwa sampel merupakan bagian

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan
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definisi dari beberapa ahli tersebut bisa disimpulkan bahwa sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik populasi.

Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada rumus
perhitungan sampel Slovin. Rumus Slovin digunakan untuk mendapatkan jumlah
sampel yang representativedengan tujuan hasil penelitian dapat digeneralisasikan
dan perhitungannya dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan

sederhana.Berikut rumus slovin yang digunakan dalam penelitian ini;

- B N
1+ Ne?
Keterangan
N : Populasi
n : Jumlah sampel yang terpilih
e :Kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir ; e= 0,05

Berdasarkan rumus Slovin yang digunakan tersebut, maka perhitungan

dalam menentukan ukuran sampel seperti dibawah ini:

156
n= 7

1+ 156(0,05)
156

~ 139

n=112.23

n

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 112 sampel. Taraf
kesalahan 5% digunakan berdasarkan asumsi yang disampaikan Effendi dan
Tukiran (2012:154) bahwa presisi yang tinggi cenderung memberikan penduga
yang lebih mendekati nilai sesungguhnya, karena jumlah sampel yang diambil
besar.

Simple Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Effendi dan Tukiran (2012:157) menjelaskan

bahwa teknik Simple Random Samplingmembantu peneliti untuk memperkecil
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kesalahan generalisasi dari sampel ke populasi. Teknik Simple Random
Samplingmerupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan
yang sama dari setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Pengambilan sampel acak sederhana dalam penelitian ini menggunakan
cara pengundian tabel angka acak. Effendi dan Tukiran (2012:159) menyebutkan
bahwa teknik tersebut dapat meringankan pekerjaan dalam menentukan sampel
terpilih dan memberikan jaminan yang jauh lebih besar, bahwa setiap unit
elementer memiliki probabilitas yang sama untuk terpilih. Berikut daftar
responden penelitian berdasarkan teknik pengambilan sampel yang digunakan

dalam penelitian ini.

Tabel 3.2 Daftar responden penelitian

NO NAMA UD/CV/TOKO NO NAMA UD/CV/TOKO

() (b) (@) (b)

1 MAJU JAYA 57  CHERRY BLOSSOM CRAFT

2 KARYA MANDIRI 58 SANGNARA BATIK
BATIK TULIS

3 ANDONGSARI 59  GANGSAR 'AIDIN BATIK
ARZIKY COLLECTION 60  DINDA KREATIF
NAFILATA CRAFT 61 DAPUR BATHEK KHO-KHO
HARIYANI BATIK TULIS

6 AMBULU 62 ARIANTI SULAM

7 RESI BATIK 63 AYATI COLLECTION

8 AQUA BATIK AMBULU 64 KARIMAH COLLECTION

9 REZTI'S 65  ELISA RAINBOW BEAD SHOP

10 BATIK PANGESTU 66 SEKARWARU

11 AGUS JAYA 67  GRIYA BATIK BARATA

12 AYRA COLLECTION 68 BAROKAH

13 SYAHID FURNITURE 69 ANUGERAH

14 PAPAN SEJAHTERA 70  UD. PUTRA DUNIA

15 WIJAYA HANDICRAFT 71 RIZQI LAMPION

16 PERING CRAFT 72 TRESNA GALLERY

17 ANYAMAN KUAT 73 GOBEL

18 HUIN 74  ALBY COLLECTION

19 SANGGAR BAMBU INDAH 75 OMAH BATIK 78

20 GICELLA CRAFT 76 SKETSA GYPSUM

21 GHARU ADITYA 77  RUMAH TENUN ROLLA

22 CAHAYA MENTARI 78  INARA PRODUCTION

23 UD.REJEKI AGARVOOD 79  LUVE SHOP
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(C))

(b)

(@

()

24 KARYA MANDIRI 80  BATIK ARINI

25  UD.NUANSA ALAM 81 ZABDAN HANDYCRAFT

26  UD.MANDIRI 82 MATAHARI TERBIT
AL KHAVIEE

27 COLLECTION g3  MANDIRIJAYA

28 DINA SOUVENIR 84 MAJU MANDIRI

20 UD.ASSAH 85  SRIKANDI

30 ULIC CRAFT 86 USAHA MIKRO HERRY

31 SERBA CRAFT 87  AZ-ZAHRA

30 FAHRIJAYA 83 BERKAH BAMBU JAYA

33 MUSFAIZAH CRAFT 80 RUMAH KREATIF

34  HARNIS CRAFT 90  PUSPA BATIK TULIS

35 BAROKAH 91 MEUBEL ELMILIYA

36 TAS SERBAGUNA TRIO 92 UD KAYU MAS

37 CAHAYA ACCESSORIES 93 ANIS FLOWER

33 AMIN JAYA 94 RUBUNG KUNING

39 TAS BERKAT 95  KRIYA INDRI

40  SEJAHTERA 96  LINIA BW.HANDICRAFT

41  SUKARYANTO MEBEL 97  DIVER SILVER

42  BAROKAH CRAFT 55 nole@fndoro

43 KWALITAS OF BAMBOO 99  IDA JAYA

44 ELVERA RAJUT 100 SAKA CRAFT

45  DEWIBARA CRAFT 101 WILSA ACCESSORIES

46 ZONA BANTAL 102 OLA COLLECTION

47 AZKYA COLLECTION 103 NAURA JEMBER

48 ZATUS 104 RINDHI

49  DINDA ACCESORIES 105 DEMMEN CRAFT

50 LAMORO 106 BANTAL DONAL

51 RE-CRAFT 107 LINA SOUVENIR

52 TOKO ZIPPER 108  KEJAR USAHA GARUDA MAS

53 MINDY'S FLANEL 109 DIVA CREATIVE
DANDELION "BY. AIN'S

o O 1o JAYAMEUBEL

55 ANDHIKA MULYA 111 UD KACONG JAYA
INDUSTRI SANGKAR

6 BURoNG ||, POSHBY RATIH DEWI

Sumber : Data diolah peneliti, 2019.
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3.3  Jenis dan Sumber Data

Siregar (2013:16) menyebutkan data merupakan bahan mentah yang perlu
diolah untuk menghasilkan informasi, baik secara kualitatif maupun kuantitatif
yang dapat menunjukkan fakta.Bungin (2006:119) menjelaskan lebih lanjut bahwa
data merupakan bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh
dari lokasi penelitian. Data merupakan keterangan tentang suatu objek penelitian
yang perlu diolah untuk menghasilkan informasi, baik secara kualitatif ataupun

kuantitatif yang dapat menunjukkan fakta.

3.3.1 Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Siregar (2013:17) mendefinisikan data kuantitatif sebagai data yang berupa angka,
dapat diolah dan dianalisis menggunakan teknik perhitungan statistik.Neolaka
(2016:38) juga menyampaiakan hal yang sama bahwadata kuantitatif merupakan

data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan.

3.3.2 Sumber data

Sumber data dalam penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Siregar (2013:16) mendefinisikan data primer
merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber
pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.Bungin (2006:122), juga
mendefinisikan data primer sebagai data yang langsung diperoleh dari sumber
data pertama dilokasi atau objek penelitian. Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari kuisioner yang diberikan kepada UMKM kriya di Kabupaten
Jember.

Bungin (2006:122) mendefinisikan data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan,
sedangkan Siregar (2013:16) mendefinisikan data sekunder sebagai data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahannya. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber lain. Penelitian ini

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer
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didapatkan melalui penyebaran kuisioner kepada responden, sedangkan data
sekunder diperoleh melalui jurnal-jurnal penelitian, sumber-sumber buku, dan

internet.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data berhubungan dengan cara atau strategi yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitiannya. Pengumpulan data merupakan proses pengumpulan data primer dan
sekunder, yang akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti
atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Metode pengumpulan data
yang digunakan peneliti yaitu kuisioner atau angket.

Sudaryono (2018:207) mendefinisikan angket atau kuisioner sebagai suatu
teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung yang berisi sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspons oleh responden
Bungin (2006:123) juga mendefinisikan kuisioner sebagai serangkaian pertanyaan
yang disusun secara sistematis, yang kemudian diberikan kepada responden untuk
diisi. Kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang bersifat tidak
langsung, berisi pertanyaan atau pernyataan yang disusun secara sistematis dan

harus dijawab oleh responden.

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Skala pengukuran Variabel

3.5.1 Definisi operasional variabel

Kurniawan, Puspitaningtyas (2016:90), definisi operasional variabel
adalah suatu definisi yang menerjemahkan variabel dalam instrument pengukuran.
Variabel penelitian harus didefinisikan secara operasional untuk memudahkan
peneliti dalam menentukan hubungan antar variabel yang masih bersifat
konseptual, oleh karena itudibutuhkan definisi operasional variabel.

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu literasi keuangan sebagai
variabel bebas (independent Variable) dan kinerja UMKM sebagai variabel terikat
(Dependent Variable). Silalahi (2009:133) menjelaskan bahwa dalam hubungan

kausal, variabel bebas merupakan variabel sebab atau sesuatu yang
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mengondisikan terjadinya perubahan dalam variabel lain. Variabel terikat
merupakan hasil dari pengaruh variabel bebas, sehingga variabel terikat adalah
variabel yang merespons perubahan dalam variabel bebas. Penjelasan terkait

variabel yang digunakan adalah sebagai berikut;

a. Literasi keuangan (X)

Literasi keuangan adalah seperangkat pengetahuan yang dimiliki individu
serta keterampilan dalam mengelola keuangan secara efektif berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki. Literasi keuangan bagi pelaku UMKM dipahami
sebagai pengetahuan mereka akan keuangan serta kemampuan dalam mengelola
keuangan. Indikator yang digunakan pada variabel ini didasarkan pada konsep
yang disampaikan Chen dan Volpe (1998); Ichwan (2016); Amanita (2017).

Indikator yang digunakan pada literasi keuangan antara lain:

1. Pengetahuan keuangan

Literasi keuangan dikatakan baik ketika pelaku UMKM memiliki
pengetahuan keuangan yang baik. Pengetahuan keuangan tidak hanya terbatas
pada pengetahuan akan keuangan tetapi juga berkaitan dengan kemampuan dalam
mengelola keuangan. Item pada indikator ini menggunakan konsep dari Amanita
(2017); Ratnawati (2016) yaitu : perhitungan tingkat bunga sederhana, nilai waktu

uang, pembukuan pengeluaran dan pendapatan, serta pembayaran tagihan.

2. Tabungan dan pinjaman

Literasi keuangan juga berhubungan dengan perilaku pelaku UMKM
dalam mengelola pendapatan usaha serta mengelola pinjaman dari lembaga
keuangan sebagai pembiayaan eksternal. Item pada indikator ini mengacu pada
penelitian Mendari dan Suramaya (2013); Akmal dan Yogi (2016); yaitu:
Menyisihkan pendapatan untuk ditabung, memiliki tabungan usaha untuk biaya
tak terduga, pengetahuan tentang kartu kredit, pengetahuan faktor kelayakan
kredit
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3. Investasi

Investasi merujuk pada pengelolaan dana oleh pelaku UMKM baik secara
langsung atau tidak dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan
tambahan. Item dalam indikator ini mengacu pada penelitian Margaretha dan reza
(2015); Akmal dan Yogi (2016); yaitu; Pengetahuan tentang investasi,

Pengetahuan tentang produk investasi; Perencanaan program investasi

4. Asuransi

Asuransi merujuk pada pengelolaan risiko oleh pelaku UMKM untuk
menghindari kerugian atau kehilangan keuntungan yang diharapkan. Literasi
keuangan akan membantu pelaku UMKM untuk menentukan kombinasi
pengelolaan risiko yang tepat. Item pernyataan dalam indikator ini mengacu pada
Margaretha dan Siti (2015); Akmal dan Yogi (2016) yaitu pengetahuan dasar

asuransi, produk-produk asuransi, Asuransi sebagai pelindungan diri.

b. Kinerja UMKM (Y)

Esensi dari kinerja UMKM merujuk pada hasil kerja yang dicapai oleh
UMKM dalam periode tertentu. Hasil kerja tersebut biasanya berkaitan dengan
tujuan strategis, dimana salah satunya yaitu tercapainya kesejahteraan dari pelaku
UMKM. Indikator yang digunakan dalam mengukur kinerja mengacu pada
penelitian Munizu (2010) yang didukung oleh penelitian Rokhayati (2015); Hati
dan Rusda (2017); Amri dan Iramani (2018); Kore dan Dina (2018). Indikator
yang digunakan untuk mengukur kinerja UMKM yaitu:

1. Pertumbuhan penjualan

Pertumbuhan penjualan mengindikasikan penerimaan produk dan jasa
yang ditawarkan. Pertumbuhan penjualan berdampak pada meningkatnya
pendapatan, sehingga kinerja UMKM ikut meningkat. Item pernyataan ini
merujuk pada penelitia Hati dan Rusda (2017); Amri dan Iramani (2018); Kore
dan Dina (2018) yaitu: Penjualan meningkat dibandingkan sebelumnya dan

Pertumbuhan penjualan sesuai Ekspektasi
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2. Pertumbuhan modal

Modal adalah uang awal yang digunakan untuk membiayai operasional
usaha. Pertambahan modal mengindikasikan peningkatan laba. Peningkatan laba
berdampak pada kinerja usaha yang baik. Item pernyataan indikator ini mengacu
pada penelitian Hati dan Rusda (2017); Amri dan Iramani (2018); Kore dan Dina
(2018) yaitu: Modal Usaha bertambah dan Pertumbuhan modal sesuai Ekspektasi.

3. Pertumbuhan tenaga kerja

Tenaga kerja adalah mereka yang menjalankan operasional usaha. Tenaga
kerja yang banyak mengindikasikan kompleksnya aktivitas yang dilakukan
UMKM. Pertumbuhan tenaga kerja juga mengindikasikan bahwa kinerja UMKM
meningkat. Item pernyataan indikator ini mengacu pada penelitian Hati dan Rusda
(2017); Amri dan Iramani (2018); Kore dan Dina (2018) yaitu: Ketersediaan

tenaga kerja, Pertumbuhan tenaga kerja sesuai ekspektasi.

4. Pertumbuhan permintaan pasar

Permintaan pasar berhubungan dengan jumlah konsumen yang membeli
produk atau jasa yang ditawarkan UMKM. Pertumbuhan permintaan pasar akan
berdampak pada peningkatan produksi barang dan pendapatan UMKM. Item
pernyataan indikator ini mengacu pada penelitian Hati dan Rusda (2017); Amri
dan Iramani (2018); Kore dan Dina (2018) yaitu: Permintaan produk lebih tinggi
dibandingkan yang ditawarkan; Jumlah pelanggan bertambah;

5. Pertumbuhan laba

Laba merupakan selisih antara penjualan dengan biaya yang dikeluarkan.
Laba menjadi ukuran kinerja bagi UMKM yang berorientasi pada laba. Item
pernyataan indikator ini mengacu pada penelitian Hati dan Rusda (2017); Amri
dan Iramani (2018); Kore dan Dina (2018) yaitu:Laba atau keuntungan

bertambah; Peningkatan laba sesuai dengan Ekspektasi.
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No Variabel Indikator Item Kuisioner
(a) (b) (c) (d)
1. Perhitungan tingkat bunga sederhana
2. Nilai waktu uang
c. Pengetahuan Keuangan 3. Pembukuan pengeluaran dan pendapatan
4. Pembayaran tagihan
1. Menyisihkan pendapatan untuk ditabung
2. Memiliki tabungan usaha
d. Tabungan dan pinjaman 3. Pengetahuan tentang kredit
4. Pengetahuan faktor kelayakan kredit
. Literasi Keuangan
X)) 1. Pengetahuan investasi
) 2. Pengetahuan produk investasi
e. Investasi 3. Perencanaan program investasi
1. Pengetahuan dasar asuransi
2. Pengetahuan produk asuransi
3. Asuransi sebagai perlindungan diri

f. Asuransi
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(a) (b) (c) (d)
1.Pertumbuhan penjualan sesuai harapan
a.Pertumbuhan penjualan 2.Volume penjualan meningkat
1.Modal usaha
bertambah
b.Pertumbuhan modal )
2.Pertumbuhan modal sesuai harapan
5\ 1.Ketersediaan tenaga
) Kinerja UMKM c.Pertumbuhan tenaga .
: ) _ kerja
kerja

2.Pertumbuhan tenaga kerja sesuai harapan

d.Pertumbuhan permintaan pasar

1.Permintaan produk
lebih tinggi dari
penawaran

2.Jumlah pelanggan bertambah

e.Pertumbuhan laba

1.Laba meningkat
2.Peningkatan laba

sesuai dengan harapan
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3.5.2 Skala pengukuran variabel
a. Skala pengukuran variabel

Skala pengukuran variabel mewakili ukuran campuran dari suatu variabel.
Peneliti dapat dengan mudah mengukur variabel yang digunakan dalam
penelitiannya dengan menggunakan skala.Skala pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan teknik skala likert.

Morrisan (2012:88) menjelaskan skala likert merupakan salah satu skala
yang banyak digunakan dalam penelitian sosial. Peneliti merumuskan sejumlah
pernyataan mengenai suatu topik tertentu, dan responden diminta untuk memilih
dengan beberapa kriteria jawaban, sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju
atau sangat tidak setuju. Nazir (2003) dalam bukunya juga menjelaskan bahwa
skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap masyarakat
terhadap fenomena sosial. Sugiyono (2014:168) menjelaskan bahwa pada umunya
skala likert menggunakan lima angka penelitian positif dengan interval 1-5.
Berdasarkan teori beberapa para ahli tersebut, berikut skala likert yang digunakan

dalam penelitian ini.;

STS : Sangat tidak setuju memiliki skor terendah yaitu 1
TS : Tidak Setuju memiliki skor yaitu 2

KS : Kurang Setuju memiliki skor yaitu 3

S : Setuju memiliki skor yaitu 4

SS : Sangat Setuju memiliki skor yaitu 5.

b. Indeks literasi keuangan
Pengukuran Indeks Literasi Keuangan (ILK) dalam penelitian ini merujuk
pada Akmal dan Yogi (2016) yang mengukur Indeks Literasi Keuangan sebagai
berikut:
1. Mengukur persentase jawaban responden
Perhitungan ini membagi jumlah skor responden dengan skor total. Hasil
dari perhitungan ini berfungsi untuk melihat persentase jawaban responden dari

masing-masing item pertanyaan di kuisioner.
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¥ Skor Responden
> Skor Total

2. Indeks Literasi Keuangan
Indeks Literasi Keuangan (ILK) dihitung setelah masing-masing
persentase jawaban responden diketahui. Berikut rumus yang digunakan dalam

mengukur indeks literasi keuangan;

T >Persentase jawaban responden

~ XYJumlah item pernyataan literasi keuangan

Chen dan Volpe (1998), mengkategorikan literasi keuangan individu
kedalam tiga kelompok. Kategori tersebut berdasarkan jumlah jawaban benar dari

responden. Berikut tabel kategori literasi keuangan menurut Chen dan Volpe:

Tabel 3.4 Kategori literasi keuangan menurut Chen dan Volpe

NO PERSENTASE/NILAI KATEGORI
1 <60% Literasi keuangan rendah
2 60-79% Literasi keuangan sedang
3 >80% Literasi keuangan tinggi

3.6 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.6.1 Uji instrument penelitian

Siregar (2013:46) mendefinisikan instrument penelitian merupakan alat
yang dapat digunakan untuk memperoleh, mengolah serta menginterpretasikan
informasi yang diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan
menggunakan pola ukur yang sama. Uji instrument penelitian bertujuan untuk

memastikan bahwa instrument penelitian yang digunakan baik.

a. Uji validitas
Validitas atau kesahihan, menurut Siregar (2013:46) adalah menunjukkan

sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Instrument
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yang valid mengindikasikan bahwa alat ukur yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data data itu valid.

Kurniawan, Puspitaningtyas (2016:97) juga menyatakan bahwa uji
validitas instrument penelitian bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
keabsahan/ ketepatan/ kecermatan suatu item dalam mengukur variabel yang
diteliti. Siregar (2013:48) memberikan rumus perhitungan uji validitas instrument
penelitian yang bisa digunakan untuk uji validitas dengan teknik kolerasi product
moment.Suatu variabel dikatakan valid apabila variabel tersebut memberikan nilai

signifikansi > 5%.

b. Uji Reliabilitas

Siregar (2013:55) menjelaskan reliabilitas merupakan sejauh mana hasil
pengukuran instrument penelitian tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Kurniawan, Puspitaningtyas
(2016:97) juga menjelaskan reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kehandalan
(tingkat kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel yang
diteliti. Uji reliabilitas bisa dilakukan dengan menggunakan pendekatan internal
consistency  reliability  yang  menggunakan  Crombach  Alpa  untuk
mengidentifikasikan seberapa baik hubungan antara item-item dalam instrument
penelitian. Instrument penelitian dikatakan reliable apabila hasil Cronbach

Alphanya >0,60.

3.6.2  Uji Asumsi Klasik

Silalahi (2018:53) menjelaskan bahwa selain sifat atau tujuan analisis, uji
asumsi klasik merupakan salah satu penentu metode statistika yang akan
digunakan peneliti dalam menganalisis data. Uji asumsi klasik yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:
a. Uji Normalitas

Silalahi (2018:54) menjelaskan bahwa uji normalitas merupakan uji
asumsi klasik yang menganalisis apakah data berdistribusi normal atau

berdistribusi tidak normal. Uji normalitas merupakan syarat untuk menentukan
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pilihan uji statistik. Tujuan uji normalitas yaitu untuk mengetahui bahwa data
penelitian yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik
adalah data yang berdistribusi normal. Distribusi normal adalah bentuk distribusi
data yang memusat ditengah. Uji normalitas data bisa dilakukan dengan cara
menyusun grafik histogram. Jika data membentuk kurva simetris (membentuk
kurva lonceng) maka data tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov yang diolah

melalui SPSS
b. Uji Heteroskedastisitas atau Homoskedastisitas

Silalahi (2018:59) menyebutkan bahwa uji homoskedastisitas menentukan
apakah model regresi yang digunakan baik atau tidak. Dalam analisis regresi,
model regresi yang baik adalah ketika tidak terjadi heteroskedastisitas.Uji
heteoskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser yang diolah

melalui SPSS.

3.6.3 Uji Linier Sederhana

Regresi linier sederhana adalah regresi linier yang hanya melibatkan dua
variabel (X dan Y). Regresi ini merupakan salah satu cara untuk mengadakan
suatu prediksi suatu variabel yang tidak diketahui dari suatu variabel yang
diketahui. (Neolaka:2016). Hubungan antara variabel independent diberi tanda X
dan variabel dependent diberi tanda Y, secara sederhana dapat digambarkan pada

satu garis lurus. Berikut formulasi dari regresi linier sederhana:

Y =a+b.X
Keterangan ;

Y : Kinerja UMKM
a : Konstanta

b : Koefesien regresi

X : Literasi keuangan
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3.6.4 Uji Hipotesis

Kurniawan, Puspitaningtyas (2016:103), pengujian hipotesis merupakan
prosedur yang dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengambil keputusan
menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. Berikut uji hipotesis yang
dilakukan dalam penelitian;

a. Uji Signifikansi Individu (uji t)

Uji signifikansi individu atau uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu literasi keuangan dan
kinerja UMKM sebagai variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan signifikansi 5%. Jika nilai probabilitas signifikansi >0,05, maka
hipotesis ditolak. Sedangkan, jika nilai probabilitas signifikansi <0,05, maka
hipotesis diterima
b. Uji Koefesien Determinansi (R?)

Uji koefesien determinansi (R*) uji yang digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Selain itu,
uji koefesien determinansi juga digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara keseluruhaan. Koefesien
determinansi memiliki range 0 sampai (0<r’<l). Dimana semakin besar nilai r’
maka berarti pengaruh variabel bebas dianggap kuat dan apabila r* mendekati nol,

pengaruh variabel bebas terhadap variabel lemah.

3.7 Kerangka Pemecahan Masalah
Kerangka pemecah masalah bisa didefinisikan sebagai rancangan alur
kerja yang akan diterapkan dalam penelitian. Berikut kerangka pemecahan

masalah dalam penelitian ini
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Keterangan:
a. Research Gap

Proses awal dalam penelitian ini adalah menentukan research gap yang
merupakan permasalahan penelitian. Research Gap penelitian ini yaitu perbedaan
antara hasil penelitian terdahulu dengan fenomena yang terjadi di Kabupaten
Jember, khususnya dalam pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM.
Penelitian-penelitian terdahulu menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap kinerja UMKM, namun di Kabupaten Jember justru berhasil
mengembangkan UMKM dengan berfokus pada program-program pengembangan
UMKM berbasis inovasi produk dan pemasaran produk. Inkonsistensi antara
hasil-hasil penelitian terdahulu juga menjadi salah satu Research Gap dalam
penelitian ini.
b. Penetuan Sampel

Penentuan sampel merupakan langkah yang sangat penting dalam
menentukan jumlah responden yang diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan penentuan ukuran
sampel menggunakan rumus perhitungan sampel dari Slovin.
¢. Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer merupakan tahap pengumpulan data yang
dibutuhkan oleh peneliti. Data primer yang dikumpulkan yaitu data literasi
keuangan pelaku UMKM di Kabupaten Jember yang diukur melalui 4 indikator
yaitu pengetahuan keuangan, tabungan dan pinjaman, investasi, sertas asuransi.
Data kinerja UMKM di Kabupaten Jember diukur melalui 5 indikator pengukuran
yaitu pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan tenaga kerja,
pertumbuhan pasar, serta pertumbuhan laba.
d. Uji Instrument

Uji instrument dilakukan untuk memastikan instrument penelitian yang
digunakan baik.Uji instrument yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas. Ujivaliditas akan membantu peneliti untuk melihat

kemampuan instrument penelitian untuk mengukur variabel yang ingin diukur. Uji
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reliabilitas membantu peneliti untuk menjamin bahwa instrument penelitian yang
digunakan bersifat konsisten.
e. Uji Asumsi Klasik

Asumsi Klasik merupakan uji yang dilakukan sebagai bahan pertimbangan
untuk menentukan model statistika yang digunakan dalam menganalisis data.
Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji
heteroskedstisitas atau homoskedastisitas.
f. Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana merupakan analisis yang dapat membantu peneliti
dalam melihat hubungan antara variabel literasi keuangan (X) terhadap variabel
Kinerja UMKM (Y).
g. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis merupakan prosedur yang dilakukan dengan tujuan untuk
dapat mengambil keputusan menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian iniyaitu uji t dan uji koefisien
determinansi.
h. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan merupakan proses peneliti mengolah data yang
didapatkan melalui penyeberan kuisioner sehingga didapatkan informasi terkait
literasi keuangan pelaku UMKM Kriya di Jember dan pengaruhnya terhadap
kinerja usaha mereka.
1. Kesimpulan

Tahap akhir dari penelitian. Peneliti memberikan kesimpulan terkait
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM Kriya di Kabupaten Jember.

Penarikan hasil akhir ini didapat melalui pembahasan dan pengolahan data.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana disertai pembahasan
yang telah peneliti jelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap kinerja UMKM Kriya di Kabupaten Jember. Indeks Literasi
Keuangan pelaku UMKM Kiriya di Kabupaten Jember yaitu berada pada kategori
sedang. Kategori sedang menunjukkan bahwa pelaku UMKM Kriya di Kabupaten
Jember sudah memiliki memiliki pengetahuan keuangan yang baik, namun belum
memiliki keterampilan yang optimal dalam mengelola keuangan dan
memanfaatkan layanan jasa keuangan berdasarkan pengetahuan keuangan yang
dimiliki. Fakta dilapangan membuktikan bahwa pencatatan keuangan pelaku
UMKM Kriya masih sederhana dan tidak dilakukan secara rutin, sehingga
berdampak pada kesulitan pelaku UMKM untuk memenuhi persyaratan pengajuan
kredit kepada pihak perbankan. Pengelolaan keuangan usaha UMKM belum
terpisah dengan keuangan pribadi dan besar kemungkinan modal usaha habis

untuk membiayai kebutuhan diluar operasional usaha.

Rata-rata nilai dari masing-masing indikator literasi keuangan dari yang
terendah yaitu; pengetahuan keuangan, tabungan dan pinjaman, investasi dan
asuransi. Indikator pengetahuan keuangan mendapatkan nilai rata-rata terendah,

sedangkan indikator asuransi mendapatkan nilai rata-rata tertinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:
a. Bagi pelaku UMKM

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, item perhitungan
tingkat suku bunga mendapat nilai terendah yaitu 59.11%. Jika merujuk pada
kategori Chen and Volpe maka pengetahuan pelaku UMKM Kriya di Kabupaten
Jember terhadap perhitungan tingkat suku bunga rendah, karena <60%. Hasil

tersebut menjadi masalah bagi UMKM yang akan melakukan transaksi keuangan
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seperti pengajuan pinjaman terhadap bank, karena pengetahuan terkait tingkat
suku bunga akan membantu pelaku UMKM untuk menyeimbangkan bunga yang
harus dibayar dengan kemampuan membayar. Peneliti menyarankan kepada
pelaku UMKM Kriya di Kabupaten Jember untuk belajar lagi tentang perhitungan

suku bunga.

b. Bagi pemerintah Kabupaten Jember

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2016 menyatakan bahwa indeks inklusi keuangan di
Kabupaten Jember merupakan yang tertinggi di Jawa Timur dengan nilai indeks
84,4%. Hasil tersebut bertolak belakang dengan indeks literasi keuangan
Kabupaten jember yang rendah yaitu 26,6%, padahal inklusi keuangan akan
dirasakan manfaatnya ketika masyarakat memiliki indeks literasi keuangan yang
tinggi. Pemerintah Kabupaten Jember perlu mengupayakan program-program
seperti sosialisasi terkait pentingnya literasi keuangan atau sekolah literasi
keuangan kepada masyarakat, khususnya pelaku UMKM untuk meningkat literasi
keuangan mereka. Program-program tersebut bekerjasama dengan pihak Bank
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan setempat. Hal tersebut bertujuan agar
Inklusi keuangan yang tinggi bisa dioptimalkan oleh masyarakat dan pelaku
UMKM di Kabupaten Jember, khususnya mereka yang bergerak dibidang Kriya

untuk mencapai kesejahteraan, khususnya dalam hal finansial.

c. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperluas objek penelitian.
Artinya tidak hanya berfokus kepada industri kreatif subsektor kriya. Hal tersebut
dikarenakan Kabupaten Jember memiliki industri kreatif yang beragam, dan
penelitian ini belum mampu melakukan itu. Semakin luas objek penelitian, maka
akan memudahkan pemerintah Kabupaten Jember dalam memetakan literasi
keuangan pelaku industri kreatif. Sehingga pemerintah Kabupaten Jember mampu
membuat program tepat sasaran yang bertujuan untuk meningkatkan literasi

keuangan pelaku UMKM industri kreatif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

KUISIONER PENELITIAN
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM
Di Kabupaten Jember

Kepada Bapak/Ibu/Saudara/l Responden
Di tempat

Dengan hormat,

Instrument penelitian merupakan alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengolah serta menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari
respoenden Salah satu instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kuisioner. Kuisioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data
secara tidak langsung yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus
dijawab oleh responden.

Demi tercapainya tujuan dan hasil penelitian, saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/l untuk ikut berpartisipasi dengan mengisi kuisioner berikut
secara lengkap, benar, tanpa ada pertanyaan yang tidak dijawab. Jawaban yang
Bapak/Ibu/Saudara/l berikan sangat membantu dalam menyelesaikan penelitian
ini. Saya menjamin kerahasiaan data yang diberikan dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian secara professional, sesuai dengan etika penelitian.

Terimakasih atas kepercayaan, kerjasama, dan waktu yang telah diberikan
Bapak/Ibu/Saudara/l dalam membantu proses penelitian ini.

Hormat saya,

Kalfin Kadmaer
NIM. 150910202052
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Petunjuk pengisian kuisioner

1. Jawablah pertanyaan dengan jujur dan benar

Tidak ada jawaban Salah dan Benar

> » D

pilihan anda.

5. Keterangan pengisian kuisioner:

SS = Sangat Setuju (Skor=5)
S = Setuju (Skor=4)
KS = Kurang Setuju (Skor=3)
TS = Tidak Setuju (Skor=2)
STS = Sangat Tidak Setuju(Skor=1)

Bacalah dengan cermat poin-poin pernyataan sebelum menjawab

DAFTAR PERTANYAAN USAHA

Identitas dan Karakteristik Responden

105

Berilah tanda Centang (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan

Nama Lengkap
Jenis Kelamin [J Laki - laki [JPerempuan
Usia [ 115-25 Tahun [135-45 Tahun

[ 125-35 Tahun [[IDiatas 45 Tahun
Pendidikan [ITidak tamat SD LISMA/SMK/MA

LISMP/MTS

[ ITamat SD/MI

[JKuliah (S1, S2, S3)
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Nama Usaha:

Alamat Usaha

Jumlah Karyawan

(] 1-10 orang[120-30 orang

[ 110-20 orang[ ] Diatas 30 orang

Omset usaha perbulan

[1<500.000[12 Juta- 3 Juta

[1500.000- 1 Jutal[ 13 Juta — 5 Juta

(] 1 Juta-2 Juta [ > 5 Juta

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL

No Pernyataan

SS S KS | TS

() NI C) RN C) B )

STS

)

Literasi Keuangan

1 | Menab